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Pembukaan ases-
men turut dihadiri 
Kepala Biro SDM 
Polda Sultra Kombes 
Pol. Dr. Arief Fitri-
anto, S.H., S.I.K., 
M.M., mewakili Ka-
polda Sultra, Sekretar-
is Daerah Kabupaten 
Buton Selatan yang 
juga Ketua Panitia 
Seleksi La Ode Har-
wanto, S.Pd., M.Pd., 
Ketua Tim Asesmen 
dari Mabes Polri, Plt. 
Kepala BKPSDM 
Buton Selatan, para 
asesor, serta seluruh 
peserta seleksi. Pelak-
sanaan asesmen dijad-
walkan berlangsung 
selama dua hari, 24- 
25 Juni 2026.

Dalam sambutann-
ya, Bupati Muhammad 
Adios menegaskan 
bahwa proses seleksi 
terbuka bukan sekadar 
mengisi kekosongan 
jabatan, melainkan ba-
gian dari upaya mem-
bangun birokrasi yang 
profesional dan beror-
ientasi pada pelayanan 
publik. “Seleksi ter-
buka ini bukan seka-
dar pengisian jabatan, 
tetapi upaya menghad-
irkan kepemimpinan 
birokrasi yang mampu 
membawa perubahan, 
mendorong inovasi, 
dan meningkatkan 
kualitas pelayanan 
publik kepada mas-
yarakat,” ujarnya.

Menurut Adios, 
pemerintah daerah 
berkomitmen men-
erapkan sistem merit 
dalam setiap pengi-
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B A U B A U , 
BP- Kepenguru-
san baru Asosiasi 
Kota (ASKOT) PSSI 
Kota Baubau peri-
ode 2026-2030 resmi 
dikukuhkan di Aula 
Palagimata, Kompleks 
Perkantoran Pemer-
intah Kota Baubau, 
Sabtu (27/6/2026). 
Pengukuhan terse-
but menjadi titik awal 
penguatan tata kelola 
organisasi sekaligus 
percepatan pembinaan 
sepak bola usia dini se-

ASKOT PSSI Baubau 
Periode 2026-2030 Dinahkodai 
Badaruddin Resmi Dikukuhkan, 
Pemkot Baubau Dorong Fokus 

Cetak Talenta Muda untuk 
Bangkitkan Prestasi Daerah

bagai fondasi pening-
katan prestasi sepak 
bola Kota Baubau.

Ketua Umum 
ASKOT PSSI Kota 
Baubau, H. Badarud-
din, SE, menyatakan 
kepengurusan yang 
baru akan langsung 
bekerja menjalank-
an amanah organisasi 
dengan fokus mem-
bangun sistem pem-
binaan pemain muda 
serta menghidupkan 
kembali kompetisi 

BUTON SELA-
TAN,BP- Kantor Ke-
menterian Agama 
(Kemenag) Kabupaten 
Buton Selatan men-
yalurkan 270 paket 
santunan kepada anak 
yatim dan penyandang 
disabilitas dalam per-
ingatan Lebaran Yatim 
dan Disabilitas Tahun 
2026 yang digelar di 
Gedung Lamain-
do, Batauga, Kamis 
(25/6/2026). Program 
yang mengusung tema 
“Pesan Inklusif un-
tuk Negeri, Menebar 
Maslahat, Menguatkan 
Umat  tersebut menja-
di bagian dari gerakan 

Lebaran Yatim 2026 dan Mo-
mentum Muharam, Kemenag 
Buton Selatan Tebar Manfaat 
Dengan Salurkan 270 Paket 

Santunan untuk Anak Yatim dan 
Kelompok Disabilitas

nasional Direktorat 
Pemberdayaan Zakat 
dan Wakaf Kemente-
rian Agama RI yang 
dilaksanakan serentak 
di berbagai daerah dan 
disiarkan secara virtu-
al.

Kepala Kantor Ke-
menag Buton Selatan 
yang diwakili Kepala 
Subbagian Tata Usaha, 
H. Muh. Ilham Ibnu 
Wahid, mengatakan 
kegiatan tersebut ti-
dak hanya menjadi 
agenda berbagi, tetapi 
juga bentuk pengua-
tan nilai inklusivitas 
dan penghormatan 
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KONAWE, BP-Pe-
merintah Kota Baubau 
menunjukkan komit-
men penuh dalam 
mendukung Kafilah 
Kota Baubau pada 
Musabaqah Tilawatil 
Qur’an (MTQ) XXXI 

Wali Kota H Yusran Fahim dan Wawali 
Wa Ode Hamsinah Sambut Kafilah Baubau 

di Konawe, Fokus Raih Prestasi Terbaik

Tingkat Provinsi Su-
lawesi Tenggara Ta-
hun 2026. Wali Kota 
Baubau H. Yusran 
Fahim, SE bersama 
Wakil Wali Kota Bau-
bau Ir. Wa Ode Ham-
sinah Bolu, M.Sc., 
didampingi Ketua TP 
PKK Kota Baubau 

Hj. Sitti Aryati Yus-
ran, hadir langsung di 
Kabupaten Konawe 
untuk memastikan 
kesiapan para peserta 
sekaligus memberikan 
motivasi agar mampu 
meraih prestasi terbaik 

U N A A H A , 
BP-Kafilah Kabu-
paten Buton Selatan 
membuka peluang be-
sar menambah koleksi 
prestasi pada Musab-
aqah Tilawatil Qur’an 

Empat Kafilah Buton Selatan 
Tembus Final MTQ Sultra, 

Emas Perdana Diraih Fahmil 
Putri,  Kepala Kemenag Busel 
H Khalifah Optimistis Buton 

Selatan Tambah Medali

Laporan: Ardi (MTQ) XXXI Ting-
kat Provinsi Sulawesi 
Tenggara setelah em-
pat cabang lomba ber-
hasil menembus babak 
final. Dari empat no-
mor tersebut, cabang 
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Gandeng Polda Sultra, Bupati Buton Selatan 
H Muh Adios Resmikan Asesmen JPT, 57 ASN 

Perebutkan 10 Jabatan Strategis
jabatan. “Setiap pengisian 
jabatan harus dilakukan 
berdasarkan kualifika-
si, kompetensi, kinerja, 
dan integritas, bukan atas 
pertimbangan lain di luar 
ketentuan yang berlaku,” 
tegasnya. Ia juga meminta 
seluruh peserta mengi-
kuti setiap tahapan ases-
men secara serius karena 
hasilnya akan menjadi 
dasar penempatan pejabat 
sekaligus pemetaan kom-
petensi ASN.

Sepuluh posisi yang 
dibuka dalam seleksi 
tersebut meliputi Kepala 
Dinas Pendidikan, Kepala 
Dinas Kesehatan, Kepala 
Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang, 
Kepala Dinas Perhubun-
gan, Kepala Dinas Pem-
berdayaan Masyarakat 
dan Desa, Kepala Dinas 
Perikanan, Kepala Dinas 

Empat Kafilah Buton Selatan Tembus Final MTQ Sultra, Emas 
Perdana Diraih Fahmil Putri,  Kepala Kemenag Busel H Khalifah 

Optimistis Buton Selatan Tambah Medali
Fahmil Qur’an Putri leb-
ih dahulu mempersem-
bahkan medali emas 
bagi daerah usai menjadi 
juara pertama pada ba-
bak final yang digelar di 
Aula Kantor Kementeri-
an Haji dan Umrah Ka-
bupaten Konawe, Sabtu 
(27/6/2026).

Keberhasilan itu 
diraih setelah tim Fah-
mil Qur’an Putri tampil 
meyakinkan saat mengh-
adapi utusan Kabupaten 
Bombana dan Kabupaten 
Konawe Selatan. Kekom-
pakan, ketelitian, serta 
kecepatan menjawab 
soal menjadi faktor yang 
mengantarkan tim Buton 
Selatan keluar sebagai 
pemenang dan menyum-
bangkan emas perdana 
bagi kafilah.

Sementara itu, tiga 
cabang lainnya yang juga 
memastikan tiket ke par-
tai puncak ialah Qiraat 
Murattal Dewasa Putra, 
Karya Tulis Ilmiah Al-
Qur’an (KTIQ) Putra, 
dan Karya Tulis Ilmiah 
Al-Qur’an (KTIQ) Pu-
tri. Ketiga finalis terse-
but dijadwalkan kembali 
bertanding untuk mem-

Wali Kota H Yusran Fahim dan Wawali 
Wa Ode Hamsinah Sambut Kafilah Baubau 

di Konawe, Fokus Raih Prestasi Terbaik
pati Konawe, Unaaha, Selasa (23/6/2026). 
Selain memberikan dukungan moril, Pemer-
intah Kota Baubau juga meninjau secara 
langsung kondisi peserta yang akan bertand-
ing pada berbagai cabang perlombaan MTQ 
tingkat provinsi.

Wakil Wali Kota Baubau Wa Ode Ham-
sinah Bolu mengatakan, pemerintah sengaja 
hadir untuk memastikan seluruh peserta be-
rada dalam kondisi terbaik sebelum mema-
suki arena perlombaan. Menurutnya, kesia-
pan mental dan fisik menjadi faktor penting 
dalam menentukan hasil yang akan dicapai.

“Kami bersama Bapak Wali Kota dan Ibu 
Ketua TP PKK datang langsung untuk me-
lihat kondisi seluruh peserta. Alhamdulillah 
semuanya dalam keadaan sehat sehingga 
kami berharap mereka dapat tampil maksi-
mal,” ujar Wa Ode Hamsinah Bolu.

Ia menjelaskan, seluruh peserta Kota 
Baubau telah tiba di Kabupaten Konawe 
sekitar tiga hari sebelum pembukaan MTQ. 
Waktu tersebut dimanfaatkan untuk beradap-
tasi dengan lingkungan, mengenali lokasi 
perlombaan, serta meningkatkan intensitas 
latihan sehingga saat memasuki pertand-
ingan para peserta telah siap secara teknis 
maupun mental.

Tidak hanya meninjau peserta, Pemerin-
tah Kota Baubau juga mengikuti rangkaian 
kegiatan pra-pembukaan MTQ. Wa Ode 
Hamsinah mengungkapkan, dirinya tiba di 
Konawe pada Senin sore dan malam harin-
ya menghadiri malam ta’aruf di Rumah Ja-
batan Bupati Konawe. Kegiatan tersebut 
diikuti seluruh kafilah dari 17 kabupaten dan 
kota se-Sulawesi Tenggara, sekaligus men-
jadi momentum pengambilan sumpah ma-
jelis hakim yang akan memimpin penilaian 
seluruh cabang perlombaan.

“Malam ta’aruf menjadi ajang mempere-
rat silaturahmi antarkafilah sekaligus menan-
dai dimulainya seluruh rangkaian MTQ ting-
kat provinsi,” katanya.

Pada MTQ XXXI Tingkat Provinsi Su-
lawesi Tenggara Tahun 2026, Kota Baubau 
mengirimkan 47 peserta yang mengikuti 
berbagai cabang lomba. Bersama pelatih, 
ofisial, dan pendamping, jumlah rombon-
gan mencapai sekitar 86 orang. Pemerintah 
Kota Baubau menaruh harapan besar terha-
dap para peserta mengingat sebagian di an-
taranya merupakan juara pada MTQ sebel-
umnya sehingga telah memiliki pengalaman 
bertanding di level provinsi.

Selain mengikuti seluruh cabang per-
lombaan, Kafilah Kota Baubau turut ambil 
bagian dalam Pawai Ta’aruf yang diikuti 
seluruh daerah peserta. Penampilan mo-
bil hias yang dibawa Kota Baubau menjadi 
salah satu objek penilaian dalam rangkaian 
MTQ dan diharapkan mampu memberikan 
tambahan prestasi bagi daerah.

“Semoga mobil hias Kota Baubau juga 
dapat meraih penghargaan. Yang paling pent-

Lebaran Yatim 2026 dan Momentum Muharam, Kemenag 
Buton Selatan Tebar Manfaat Dengan Salurkan 270 Paket 

Santunan untuk Anak Yatim dan Kelompok Disabilitas
Ia menambahkan, 

masyarakat Buton sejak 
lama memiliki tradisi Pa-
kandeana Ana-Ana Mae-
lu, yakni budaya men-
yantuni dan memuliakan 
anak yatim pada bulan 
Muharam. “Nilai-nilai lo-
kal tersebut menjadi fon-
dasi yang selaras dengan 
semangat kemanusiaan 
dan ajaran agama yang 
terus kita hidupkan hing-
ga sekarang,” katanya.

Laporan panitia yang 
disampaikan Kepala Sek-
si Pendidikan Islam Ke-
menag Buton Selatan, Sa-
barudin, S.Ag., M.Fil.I., 
menyebutkan sebanyak 
270 paket santunan berha-
sil dihimpun melalui ko-
laborasi berbagai pihak. 
“Seluruh bantuan berasal 
dari dukungan BAZNAS 
Buton Selatan serta sum-
bangan sukarela ASN Ke-
menag, anggota Dharma 
Wanita Persatuan, dan 
pengurus AGPAII yang 
kemudian disalurkan ke-
pada penerima manfaat 
di berbagai wilayah Ka-

Ketahanan Pangan, Kepa-
la Dinas Perumahan dan 
Kawasan Permukiman, 
Kepala Badan Keuangan 
dan Aset Daerah, serta 
Kepala Badan Kepega-
waian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia.

Kepala Biro SDM Pol-
da Sultra Kombes Pol. 
Arief Fitrianto menya-
takan Assessment Center 
Polri menjalankan seluruh 
proses secara profesion-
al, independen, objektif, 
dan akuntabel. “Melalui 
proses seleksi yang ketat 
dan objektif, diharapkan 
lahir pemimpin-pemimpin 
birokrasi yang profesion-
al, berintegritas, mampu 
membangun kolaborasi, 
menghadirkan inovasi, 
serta memberikan kontri-
busi nyata bagi percepatan 
pembangunan dan pening-
katan pelayanan publik di 

Kabupaten Buton Sela-
tan,” katanya.

Data panitia menun-
jukkan semula terdapat 57 
peserta yang lolos selek-
si administrasi. Namun, 
tiga orang tidak mengi-
kuti asesmen karena telah 
menjalani asesmen JPT 
Pratama beberapa bulan 
sebelumnya dan hasil pe-
nilaiannya masih dapat 
digunakan dalam proses 
seleksi kali ini, sehing-
ga jumlah peserta yang 
mengikuti asesmen men-
jadi 54 ASN.

Secara historis, me-
kanisme seleksi terbuka 
bagi Jabatan Pimpinan 
Tinggi di Indonesia sema-
kin diperkuat sejak diber-
lakukannya Undang-Un-
dang Nomor 5 Tahun 2014 
tentang Aparatur Sipil 
Negara yang menekankan 
penerapan sistem merit 

dalam manajemen ASN. 
Di tingkat internasion-
al, praktik serupa juga 
diterapkan di berbagai 
negara dengan tata kelo-
la pemerintahan modern 
sebagai instrumen untuk 
memastikan promosi pe-
jabat publik dilakukan 
berdasarkan kompetensi, 
integritas, dan kinerja se-
hingga mampu mencip-
takan birokrasi yang efek-
tif dan akuntabel.

Melalui pelaksanaan 
asesmen ini, Pemerintah 
Kabupaten Buton Sela-
tan berharap memperoleh 
pejabat pimpinan ting-
gi pratama yang mampu 
mempercepat pembangu-
nan daerah, meningkat-
kan kualitas pelayanan 
publik, serta memperkuat 
reformasi birokrasi di 
lingkungan pemerintah 
daerah.(*)

perebutkan medali ter-
baik pada MTQ XXXI 
Sulawesi Tenggara yang 
berlangsung di Kabupat-
en Konawe.

Kepala Kantor Ke-
menterian Agama Ka-
bupaten Buton Selatan 
H Khalifah mengatakan 
capaian tersebut merupa-
kan buah dari kerja keras 
seluruh peserta, pelatih, 
official, serta dukungan 
Pemerintah Kabupaten 
Buton Selatan dan mas-
yarakat. Menurutnya, 
prestasi yang diraih men-
jadi bukti bahwa pem-
binaan yang dilakukan 
selama ini berjalan pada 
arah yang tepat.

“Panggung MTQ ini 
bukan sekadar tentang 
siapa yang paling lantang 
membaca atau paling ce-
pat menjawab. Ini tentang 
ikhtiar, doa, dan kebera-
nian untuk memberikan 
yang terbaik bagi daerah 
yang kita cintai,” kata H. 
Khalifah.

Ia juga memberikan 
motivasi kepada tiga fi-
nalis yang masih akan 
bertanding. “Jangan ta-
kut dan jangan ragu. 
Kalian sudah menang 

dalam proses persiapan, 
sekarang saatnya menang 
dengan keyakinan. Tun-
jukkan bahwa generasi 
Qur’ani Buton Selatan 
adalah generasi yang 
tangguh dan berprestasi,” 
ujarnya.

Menurut H. Khali-
fah, keberhasilan Fahmil 
Qur’an Putri hendaknya 
menjadi penyemangat 
bagi seluruh anggota kaf-
ilah. “Emas perdana ini 
semoga menjadi pembu-
ka pintu keberkahan dan 
kemenangan berikutnya 
untuk Kafilah Buton Se-
latan. Pulanglah dengan 
kepala tegak karena ka-
lian telah mengharumkan 
nama daerah,” katanya.

Turut mendampingi 
kafilah selama pelaksa-
naan MTQ ialah Kepala 
Bagian Kesejahteraan 
Rakyat Setda Buton Se-
latan Aslia, Kepala Seksi 
Bimas Islam La Ode Is-
man, pelatih Mutawally, 
beserta jajaran official. 
MTQ XXXI Tingkat 
Provinsi Sulawesi Teng-
gara berlangsung di Ka-
bupaten Konawe sejak 22 
Juni dan dijadwalkan be-
rakhir pada 28 Juni 2026.

Secara historis, Mus-
abaqah Tilawatil Qur’an 
merupakan agenda pem-
binaan keagamaan yang 
telah menjadi tradisi na-
sional sejak penyeleng-
garaan MTQ Nasional 
pertama di Makassar pada 
1968. Sejak itu, MTQ 
berkembang menjadi wa-
hana peningkatan kualitas 
tilawah, hafalan, tafsir, 
karya ilmiah Al-Qur’an, 
hingga penguatan syiar 
Islam di seluruh Indone-
sia. Di tingkat internasi-
onal, berbagai negara juga 
rutin menggelar kompeti-
si Al-Qur’an, seperti In-
ternational Holy Quran 
Competition di Arab Sau-
di, Malaysia International 
Quran Recital Assembly, 
dan Dubai International 
Holy Quran Award, yang 
menjadi ajang pengem-
bangan kapasitas qari dan 
qariah dari berbagai bela-
han dunia. Keberhasilan 
Buton Selatan menembus 
sejumlah babak final di 
MTQ Sulawesi Tengga-
ra menjadi bagian dari 
upaya mencetak genera-
si Qur’ani yang mampu 
bersaing, baik di tingkat 
nasional maupun interna-
sional.(*)

bupaten Buton Selatan,” 
jelasnya.

Dukungan terhadap 
program tersebut juga dis-
ampaikan Pimpinan BA-
ZNAS Kabupaten Buton 
Selatan, H. Wahid, yang 
mengapresiasi sinergi an-
tarlembaga dalam mem-
perkuat perlindungan so-
sial. “BAZNAS siap terus 
bersinergi melalui pen-
danaan maupun program 
keberlanjutan agar anak 
yatim dan penyandang 
disabilitas memperoleh 
perhatian yang layak,” 
katanya di hadapan peser-
ta kegiatan.

Acara tersebut dihad-
iri pimpinan BAZNAS 
Kabupaten Buton Sela-
tan, pejabat pengawas di 
lingkungan Kemenag, 
Ketua Dharma Wanita 
Persatuan Kemenag Bu-
ton Selatan, para kepa-
la madrasah, kepala 
KUA kecamatan, Ketua 
AGPAII, Ketua PGMI, 
aparatur sipil negara di 
lingkungan Kemenag, 

serta para penerima man-
faat. Prosesi diakhiri den-
gan penyerahan simbolis 
paket santunan dan foto 
bersama seluruh peserta.

Secara historis, perha-
tian terhadap anak yatim 
merupakan bagian pent-
ing dalam tradisi Islam 
dan menjadi salah satu se-
mangat yang mendorong 
lahirnya berbagai pro-
gram filantropi di Indo-
nesia. Dalam beberapa ta-
hun terakhir, Kementerian 
Agama RI secara konsis-
ten menggelar peringa-
tan Lebaran Yatim pada 
bulan Muharam sebagai 
momentum memperkuat 
solidaritas sosial melalui 
pemberdayaan zakat, in-
fak, sedekah, dan wakaf.

Di tingkat internasi-
onal, upaya pemenuhan 
hak penyandang disabil-
itas dan perlindungan 
anak juga sejalan dengan 
komitmen global melalui 
Convention on the Rights 
of Persons with Disabil-
ities (CRPD) serta Con-

vention on the Rights of 
the Child (CRC) yang 
menjadi rujukan banyak 
negara dalam membangun 
masyarakat yang inklusif 
dan berkeadilan. Nilai-
nilai tersebut sejalan den-
gan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs) 
yang menekankan prinsip 
no one left behind atau 
tidak meninggalkan siapa 
pun dalam proses pemba-
ngunan.

Melalui kolaborasi 
antara Kemenag Buton 
Selatan, BAZNAS, ASN, 
Dharma Wanita Persatu-
an, dan organisasi profe-
si, penyaluran 270 paket 
santunan diharapkan ti-
dak hanya memberikan 
bantuan material, tetapi 
juga memperkuat budaya 
gotong royong, memper-
luas akses sosial bagi pen-
yandang disabilitas, serta 
menumbuhkan optimisme 
anak-anak yatim untuk 
terus meraih pendidikan 
dan masa depan yang leb-
ih baik.(*)

ing, seluruh peserta mampu menunjukkan 
kemampuan terbaiknya dan mengharum-
kan nama daerah,” ungkapnya.

Wa Ode Hamsinah menegaskan, Pe-
merintah Kota Baubau optimistis mampu 
meningkatkan capaian dibanding pelaksa-
naan MTQ sebelumnya. Meski demikian, 
pemerintah tidak membebani peserta den-
gan target yang berlebihan. Fokus utama 
adalah menjaga sportivitas, kesehatan, 
serta memberikan penampilan terbaik se-
bagai hasil dari proses pembinaan yang 
telah dilakukan selama ini.

“Kami berharap Kota Baubau mam-
pu meraih hasil yang membanggakan, 
bahkan berpeluang menjadi juara umum. 
Namun kami ingin seluruh peserta tetap 
percaya diri, menjaga kesehatan, dan ber-
lomba dengan menjunjung tinggi sportivi-
tas,” tegasnya.

Pelaksanaan MTQ merupakan agen-
da nasional yang diselenggarakan secara 
berjenjang mulai dari tingkat kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi hingga nasional. 
Kegiatan ini tidak hanya menjadi arena 
kompetisi membaca, menghafal, mema-
hami, dan menafsirkan Al-Qur’an, tetapi 
juga menjadi instrumen pembinaan sum-
ber daya manusia yang berkarakter reli-
gius. Sejak pertama kali digelar secara 
nasional pada 1968 di Makassar, MTQ 
terus berkembang dengan penambahan 
berbagai cabang lomba, termasuk tafsir, 
kaligrafi, karya tulis ilmiah Al-Qur’an, 
hadis, hingga musabaqah karya inovatif 
berbasis nilai-nilai Al-Qur’an.

Secara internasional, tradisi perlom-
baan tilawah Al-Qur’an juga berkembang 
di berbagai negara muslim, seperti Malay-
sia, Arab Saudi, Iran, Brunei Darussalam, 
dan Mesir. Malaysia bahkan telah menye-
lenggarakan International Quran Recital 
and Memorisation Assembly sejak awal 
1960-an yang diikuti qari dan qariah dari 
puluhan negara. Kehadiran ajang-ajang in-
ternasional tersebut mendorong peningka-
tan kualitas pembinaan tilawah Al-Qur’an 
di berbagai negara, termasuk Indonesia 
yang selama ini dikenal sebagai salah satu 
negara dengan prestasi membanggakan 
pada kompetisi Al-Qur’an tingkat dunia.

Bagi Pemerintah Kota Baubau, kei-
kutsertaan dalam MTQ XXXI Tingkat 
Provinsi Sulawesi Tenggara tidak han-
ya diukur dari raihan juara. Lebih jauh, 
ajang tersebut diharapkan menjadi media 
memperkuat pembinaan generasi Qurani 
yang memiliki akhlak mulia, kecintaan 
terhadap Al-Qur’an, serta mampu menjadi 
teladan di tengah kehidupan masyarakat. 
Dengan dukungan penuh pemerintah daer-
ah, pengalaman para peserta, dan pembi-
naan yang berkelanjutan, Kota Baubau op-
timistis mampu mencatatkan prestasi yang 
lebih baik pada MTQ tahun 2026.(*)

ASKOT PSSI Baubau Periode 2026-2030 
Dinahkodai Badaruddin Resmi Dikukuhkan, 
Pemkot Baubau Dorong Fokus Cetak Talenta 

Muda untuk Bangkitkan Prestasi Daerah
si sepak bola di daerah. 
Menurutnya, pembinaan 
yang berkesinambungan 
menjadi syarat utama agar 
Baubau mampu melahir-
kan pesepak bola berkual-
itas.

“Kami siap menjalank-
an amanah ini dengan se-
baik-baiknya, terutama 
dalam pembinaan pemain 
muda dan menghidupkan 
kembali kompetisi di Kota 
Baubau,” ujar H. Badarud-
din.

Komitmen tersebut 
mendapat dukungan penuh 
Pemerintah Kota Baubau. 
Dalam sambutan Wali Kota 
Baubau H. Yusran Fahim 
yang dibacakan Staf Ahli 
Bidang Pemerintahan, 
Politik, dan Hukum, Dr. 
Mohamad Tasdik, M.Si, 
ditegaskan bahwa pelan-
tikan pengurus ASKOT 
PSSI bukan sekadar agen-
da seremonial, melainkan 
amanah besar untuk mem-
bangun ekosistem sepak 
bola yang sehat, profesion-
al, dan berdaya saing.

“Pengukuhan ini bukan 
sekadar seremoni admin-
istratif, tetapi merupakan 
amanah untuk membina 
dan memajukan sepak bola 
daerah,” kata Mohamad 
Tasdik saat membacakan 
sambutan Wali Kota.

Pemerintah Kota Bau-
bau juga menitipkan sejum-

lah agenda strategis kepada 
kepengurusan baru, antara 
lain menghidupkan kem-
bali Sekolah Sepak Bola 
(SSB), memperbanyak 
kompetisi pelajar, mem-
perluas pencarian bakat 
hingga tingkat kelurahan, 
membangun kompetisi 
berjenjang, menerapkan 
tata kelola organisasi yang 
transparan dan akuntabel, 
serta menjunjung tinggi 
sportivitas dengan menolak 
segala bentuk kekerasan 
maupun praktik pengaturan 
skor (match fixing).

“Sepak bola adalah 
olahraga rakyat yang men-
yatukan tanpa membe-
da-bedakan suku, golon-
gan, maupun status sosial. 
Ketika anak-anak Baubau 
berlaga di lapangan, yang 
bersorak adalah satu kota, 
satu kebanggaan, dan satu 
harapan,” demikian kuti-
pan sambutan Wali Kota 
Baubau.

Menurut Wali Kota, pe-
merintah daerah akan ter-
us mendukung pembinaan 
olahraga melalui pening-
katan sarana dan prasarana, 
dukungan terhadap kompe-
tisi, serta sinergi program 
kepemudaan dan olahraga. 
Namun, keberhasilan sepak 
bola tidak hanya bergan-
tung pada pemerintah, me-
lainkan membutuhkan ko-
laborasi seluruh pemangku 
kepentingan, mulai dari 
pengurus, klub, sekolah, 

dunia usaha, media, hingga 
masyarakat pencinta sepak 
bola.

Secara historis, pembi-
naan usia dini telah menja-
di fondasi perkembangan 
sepak bola di berbagai 
negara. Jepang, misalnya, 
mulai membangun sistem 
pembinaan modern setelah 
berdirinya J.League pada 
1993 yang terintegrasi den-
gan akademi klub. Di ting-
kat nasional, PSSI juga ter-
us memperkuat pembinaan 
usia muda melalui Elite 
Pro Academy dan berbagai 
kompetisi kelompok umur 
sebagai bagian dari upaya 
meningkatkan daya saing 
sepak bola Indonesia di 
tingkat Asia dan dunia.

Pengukuhan ASKOT 
PSSI Kota Baubau di-
awali dengan pembacaan 
pernyataan pengesahan 
kepengurusan, dilanjutkan 
penyerahan petikan kepu-
tusan dan pataka organ-
isasi, kemudian ditutup 
dengan sesi foto bersama. 
Dengan kepengurusan 
baru periode 2026â€“2030, 
ASKOT PSSI Kota Bau-
bau diharapkan mampu 
membangun pembinaan 
yang berkelanjutan, mela-
hirkan atlet berprestasi, 
sekaligus mengembalikan 
kejayaan sepak bola daer-
ah hingga mampu bersaing 
di tingkat provinsi maupun 
nasional.(*)
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J A K A R T A , 
BP-  Presiden ke-7 
Republik Indone-
sia, Joko Widodo 
(Jokowi) memu-
lai safari politiknya 
bersama Partai Sol-
idaritas Indonesia 
(PSI) dari Provinsi 
Lampung. Pilihan 
tersebut didasarkan 
pada keberhasilan 
konsolidasi organ-
isasi PSI di daer-
ah itu yang dinilai 
hampir menuntaskan 
pembentukan struk-
tur kepengurusan 
hingga tingkat desa, 
sekaligus menjadi 
momentum untuk 
mendorong kader 
partai lebih aktif me-
layani masyarakat.

Kunjungan yang 
berlangsung di Ka-
bupaten Mesuji, 
Lampung, pada Ju-
mat (26/6), menjadi 
agenda politik per-
tama Jokowi setelah 
tidak lagi menjabat 
sebagai presiden. 
Dalam kesempatan 
itu, ia memberikan 
apresiasi terhadap 
kerja organisasi PSI 
yang dinilai mampu 
membangun jaringan 
kepengurusan secara 
menyeluruh hingga 
ke akar rumput.

Menurut Jokowi, 
keberhasilan mem-
bentuk kepenguru-
san hingga tingkat 
desa merupakan 
modal strategis bagi 
sebuah partai politik 
dalam memperkuat 
komunikasi dengan 
masyarakat seka-
ligus membangun 
organisasi yang solid 
di daerah.

“Saya ingin mem-
berikan apresiasi dan 
penghargaan kepada 
seluruh jajaran PSI 
yang telah menyele-

Lampung Jadi Titik Awal Safari Politik 
Jokowi, Konsolidasi PSI Tuai Apresiasi

Presiden RI ke 7 Jokowi

Laporan: Alwan saikan struktur par-
tai sampai ke tingkat 
desa. Yang lain saya 
lihat masih 40 sam-
pai 60 persen, di sini 
sudah hampir 100 
persen,” ujar Jokowi.

Selain member-
ikan penghargaan 
kepada jajaran PSI 
Lampung, Jokowi 
menegaskan bahwa 
alasan lain memilih 
Lampung sebagai 
titik awal safari poli-
tik adalah karena 
kedekatannya den-
gan masyarakat di 
provinsi tersebut 
yang menurutnya 
tetap terjaga hingga 
saat ini.

“Untuk apa saya 
datang ke Provin-
si Lampung? Untuk 
apa saya datang ke 
Kabupaten Mesuji? 
Pertama, kecintaan 
saya kepada mas-
yarakat Lampung 
tidak luntur, masih 
tetap,” kata Jokowi.

Ia menilai ke-
beradaan struktur 
organisasi yang 
lengkap belum cuk-
up apabila tidak dii-
kuti dengan aktivi-
tas nyata di tengah 
masyarakat. Karena 
itu, pengurus partai 
diminta memastikan 
organisasi berjalan 
efektif dan member-
ikan manfaat bagi 
warga.

“Setelah struk-
tur partai lengkap 
sampai ke desa, 
pekerjaan berikutn-
ya adalah membuat 
struktur itu hidup 
dan bekerja. Artin-
ya seluruh pengurus 
harus dekat dengan 
masyarakat, bukan 
hanya ketika men-
jelang pemilu, tetapi 
setiap hari,” tegasn-
ya.

Jokowi juga 

mengingatkan bah-
wa kekuatan partai 
politik tidak han-
ya ditentukan oleh 
jumlah kepenguru-
san, melainkan oleh 
kemampuan organ-
isasi membangun 
kepercayaan publik 
melalui pelayanan 
yang berkesinam-
bungan. Menurutn-
ya, kedekatan dengan 
masyarakat harus 
menjadi budaya poli-
tik yang terus dipeli-
hara, bukan sekadar 
strategi menghadapi 
kontestasi elektoral.

Secara historis, 
Lampung memiliki 
posisi penting dalam 
dinamika politik na-
sional. Provinsi yang 
berada di gerbang 
Pulau Sumatra itu 
kerap menjadi salah 
satu daerah dengan 
tingkat partisipasi 
pemilih yang ting-
gi dalam berbagai 
pemilu dan pemili-
han presiden. Letak 
geografisnya yang 
strategis menjadikan 
Lampung sebagai 
wilayah penghubung 
antara Pulau Jawa 
dan Sumatra, seh-
ingga memiliki nilai 
politik dan ekonomi 
yang signifikan.

Dalam sejarah 
politik Indonesia, 
penguatan organisasi 
hingga tingkat desa 
juga menjadi salah 
satu strategi utama 
partai-partai politik 
sejak era reforma-
si 1998. Kehadiran 
struktur yang men-
jangkau masyarakat 
bawah dinilai mam-
pu memperkuat ka-
derisasi, pendidikan 
politik, sekaligus 
memperluas parti-
sipasi publik dalam 
sistem demokrasi.

Fenomena terse-

but sejalan den-
gan praktik politik 
di berbagai negara 
demokrasi. Di se-
jumlah negara sep-
erti Jepang, Jerman, 
dan India, partai 
politik yang memili-
ki jaringan organisa-
si kuat hingga tingkat 
lokal umumnya lebih 
efektif dalam mem-
bangun komunikasi 
politik, menyerap 
aspirasi masyarakat, 
dan mempertahank-
an dukungan elek-
toral dalam jangka 
panjang.

Safari politik 
yang diawali dari 
Lampung tersebut 
sekaligus memper-
lihatkan perhatian 
Jokowi terhadap 
penguatan organi-
sasi politik berbasis 
masyarakat. Melalui 
kunjungan itu, ia 
berharap kepengu-
rusan PSI yang telah 
terbentuk dapat terus 
bekerja secara aktif, 
menjaga kedekatan 
dengan warga, serta 
menghadirkan pro-
gram-program yang 
memberikan man-
faat nyata di luar mo-
mentum pemilu.

Kunjungan terse-
but juga menjadi 
sinyal bahwa kon-
solidasi organisasi di 
tingkat akar rumput 
masih menjadi salah 
satu faktor penting 
dalam membangun 
kekuatan politik di 
Indonesia. Jokowi 
menekankan bah-
wa keberhasilan 
sebuah partai tidak 
hanya diukur dari 
kelengkapan ad-
ministrasi organi-
sasi, tetapi juga dari 
konsistensi kader 
dalam melayani 
masyarakat secara 
berkelanjutan.(*)

JAKARTA, BP- 
Dinamika internal 
Partai Buruh memasu-
ki babak baru setelah 
Sekretaris Jenderal 
Partai Buruh Ferri Nu-
zarli menyatakan me-
ngundurkan diri ber-
sama sekitar 1,3 juta 
anggota dan pengurus 
Organisasi Rakyat In-
donesia (ORI). Kepu-
tusan yang diumum-
kan pada Jumat (26/6) 
itu diambil menyusul 
perbedaan pandangan 
mengenai arah per-
juangan politik yang 
dinilai semakin men-
dasar.

Pengunduran diri 
tersebut tidak hanya 
melibatkan Ferri se-
bagai Sekretaris Jen-
deral, tetapi juga ja-
jaran pengurus ORI 
yang selama ini menja-
di salah satu organisasi 
pendiri Partai Buruh. 
Seluruh pengurus ORI 
yang masih mendudu-
ki jabatan struktural di 
partai diminta segera 
mengajukan surat pe-
ngunduran diri secara 
administratif.

Dalam konferensi 
pers di Jakarta, Ferri 
menegaskan keputu-
san itu lahir setelah 
melalui proses evalu-
asi yang panjang dan 
melibatkan berbagai 
masukan dari pengu-
rus di daerah.

“Keputusan ini bu-
kan hal yang mudah. 
Namun setelah berb-
agai pertimbangan dan 
evaluasi, kami melihat 
sudah ada perbedaan 
pandangan, sikap, 
serta arah perjuangan 
yang semakin men-
dasar,” ujar Ferri.

Menurut Ferri, ORI 
merupakan sayap poli-
tik Konfederasi Ser-
ikat Pekerja Seluruh 
Indonesia (KSPSI) 
yang dipimpin Andi 
Gani. Organisasi terse-
but berdiri pada 2013 
dan menjadi salah satu 
dari 11 organisasi yang 
menggagas lahirnya 
Partai Buruh melalui 
Kongres I pada Okto-
ber 2021.

Ia menjelaskan, 
keputusan meninggal-
kan Partai Buruh ber-
laku bagi sekitar 1,3 
juta anggota ORI yang 
tersebar di berbagai 
wilayah Indonesia. 
Langkah tersebut, kata 

Sekjen Partai Buruh Mundur, ORI Resmi 
Tarik 1,3 Juta Anggota dari Struktur 

Partai

Laporan: Alwan dia, diambil secara sa-
dar sebagai hasil eval-
uasi bersama seluruh 
jajaran organisasi.

“Dengan penuh ke-
sadaran dan tanggung 
jawab, ORI yang be-
ranggotakan sekitar 
1,3 juta orang memu-
tuskan mulai Jumat 
mengundurkan diri,” 
katanya.

Ferri juga mengin-
struksikan seluruh 
pengurus ORI maupun 
KSPSI Andi Gani yang 
saat ini masih menja-
bat sebagai pengurus 
Partai Buruh, baik di 
tingkat pusat, provinsi, 
kabupaten/kota hing-
ga kecamatan, agar 
segera menyampaikan 
surat pengunduran diri 
sebagai bagian dari 
proses administrasi or-
ganisasi.

Wilayah yang ter-
dampak pengunduran 
diri tersebut meliputi 
Sumatera Utara, Su-
matera Barat, Riau, 
Kepulauan Riau, Jam-
bi, Sumatera Selatan, 
Lampung, DKI Jakar-
ta, Banten, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, 
Jawa Timur, Kaliman-
tan Selatan, Kaliman-
tan Tengah, Sulawesi 
Utara, Sulawesi Teng-
gara, Maluku, Maluku 
Utara, hingga Papua.

Meski memilih 
keluar dari Partai Bu-
ruh, Ferri menegaskan 
proses tersebut dilaku-
kan secara baik-baik 
dan tetap menjaga 
hubungan persauda-
raan. Ia mengibarat-
kan dinamika yang 
terjadi sebagai persoa-
lan rumah tangga yang 
telah lama diupayakan 
penyelesaiannya, teta-
pi tidak menemukan 
titik temu.

“Masalah internal 
sebenarnya sudah lama 
kami coba selesaikan 
secara kekeluargaan, 
tetapi persoalann-
ya terus bertambah 
hingga akhirnya, ber-
dasarkan evaluasi dan 
masukan dari seluruh 
daerah, kami memu-
tuskan cukup sampai 
di sini,” ujarnya.

Mengenai dampak 
politik dari keputusan 
tersebut, Ferri menilai 
keluarnya ORI akan 
memberikan pen-
garuh signifikan terh-
adap Partai Buruh. Ia 
mengklaim ORI bersa-

ma KSPSI merupakan 
organisasi inisiator 
terbesar dalam pem-
bentukan partai.

“Kalau ditanya 
berapa persen pen-
garuhnya, ya otomatis 
separuhnya,” kata Fer-
ri.

Ia juga mengung-
kapkan bahwa Presi-
den Partai Buruh Said 
Iqbal telah mengetahui 
rencana pengunduran 
dirinya sejak Kamis 
(25/6) malam, sehari 
sebelum keputusan 
tersebut diumumkan 
kepada publik.

Secara historis, Par-
tai Buruh kembali had-
ir dalam kancah poli-
tik nasional setelah 
dideklarasikan pada 
2021 sebagai kelanju-
tan perjuangan politik 
kelompok buruh, ser-
ikat pekerja, petani, 
nelayan, guru, tenaga 
honorer, dan berbagai 
organisasi masyarakat 
sipil. Kehadiran par-
tai tersebut merupa-
kan hasil konsolidasi 
sejumlah organisasi 
yang menginginkan 
representasi politik 
lebih kuat bagi kelom-
pok pekerja di Indone-
sia.

Dalam sejarah poli-
tik Indonesia, dinamika 
internal partai hingga 
berujung pada pengun-
duran diri elite bukan 
merupakan hal baru. 
Sejumlah partai politik 
pernah mengalami per-
pecahan akibat perbe-
daan strategi, kepemi-
mpinan maupun arah 
perjuangan. Fenome-
na serupa juga terjadi 
di berbagai negara, di 
mana partai-partai ber-
basis serikat pekerja 
atau gerakan buruh ker-
ap menghadapi dina-
mika organisasi seiring 
perubahan orientasi 
politik dan kepentingan 
anggotanya.

Pengamat politik 
menilai setiap perubah-
an konfigurasi di tubuh 
partai berpotensi me-
mengaruhi konsolidasi 
organisasi, terutama 
menjelang agenda poli-
tik nasional berikutn-
ya. Namun demikian, 
dampak riil terhadap 
kekuatan elektoral 
maupun struktur partai 
akan sangat bergantung 
pada langkah konsol-
idasi yang dilakukan 
masing-masing pihak 
setelah peristiwa ini.(*)
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MADINAH, BP- 
Gubernur Sulawesi 
Tenggara (Sultra), 
Andi Sumangerukka, 
melakukan kunjun-
gan langsung kepada 
jamaah haji asal Su-
lawesi Tenggara yang 
sedang berada di Ma-
dinah, Arab Saudi. 
Kunjungan tersebut 
dilakukan untuk me-
mastikan kondisi kese-
hatan jamaah sekaligus 
meninjau kualitas pe-
layanan yang diterima 
menjelang kepulangan 
mereka ke Indonesia.

Kunjungan ber-
langsung di Hotel 117 
Madinah, tempat ja-
maah haji Sulawesi 
Tenggara menginap 
setelah menyelesaikan 
rangkaian puncak iba-
dah haji di Makkah. 
Kehadiran guber-
nur disambut Kepala 
Kantor Kementerian 
Agama Kota Kendari 
yang juga bertugas 
sebagai Pembimbing 
Ibadah Kloter 32 UPG, 
Sunardin, bersama ja-
jaran petugas haji.

Di hadapan Gu-
bernur, Sunardin 
menyampaikan lapo-
ran bahwa seluruh 
proses penyeleng-
garaan ibadah haji 
bagi jamaah Sulawe-
si Tenggara berjalan 
lancar. Menurutnya, 
pelayanan mulai dari 
akomodasi, konsum-
si, transportasi hingga 
pembimbingan iba-
dah telah terlaksana 
sesuai ketentuan yang 
ditetapkan pemerintah 
Indonesia dan otoritas 
Arab Saudi.

“Seluruh rangkaian 
ibadah jamaah asal Su-
lawesi Tenggara ber-

Gubernur Sultra ASR Tinjau Jamaah 
Haji di Madinah, Pastikan Layanan 

Optimal

langsung dengan baik. 
Pelayanan yang diber-
ikan kepada jamaah 
juga berjalan lancar, 
baik selama berada di 
Makkah maupun di 
Madinah,” ujar Sunar-
din saat memberikan 
laporan kepada Guber-
nur.

Usai menerima 
laporan, Andi Suman-
gerukka menyempat-
kan diri berkeliling 
ke kamar-kamar ja-
maah. Ia menyapa satu 
per satu jamaah serta 
memastikan kondi-
si kesehatan mere-
ka menjelang jadwal 
kepulangan ke Tanah 
Air.

Dalam dialog yang 
berlangsung hangat, 
para jamaah menceri-
takan pengalaman se-
lama menunaikan iba-
dah haji. Mereka juga 
menyampaikan rasa 
syukur karena seluruh 
tahapan ibadah dapat 
dijalankan dengan lan-
car hingga memasuki 
masa pemulangan.

“Kami merasa sen-
ang dan bangga kare-
na Bapak Gubernur 
datang langsung me-
nemui kami di Tanah 
Suci. Perhatian ini 
menjadi penyemangat 
bagi seluruh jamaah,” 
ungkap salah seorang 
jamaah saat berbin-
cang dengan gubernur.

Sunardin turut 
menyampaikan apre-
siasi atas kepedulian 
Pemerintah Provin-
si Sulawesi Tengga-
ra terhadap jamaah 
haji asal daerah terse-
but. Menurutnya, 
kehadiran gubernur 
memberikan dukun-
gan moral sekaligus 
menunjukkan perha-
tian pemerintah kepa-

da masyarakat yang 
sedang menunaikan 
rukun Islam kelima.

“Atas nama petugas 
Kloter 32 UPG, kami 
mengucapkan terima 
kasih kepada Bapak 
Gubernur yang telah 
hadir langsung me-
lihat kondisi jamaah 
Sulawesi Tenggara 
di Madinah. Semo-
ga beliau senantiasa 
diberikan kesehatan 
dan kemudahan dalam 
mengemban amanah 
membangun daerah,” 
kata Sunardin.

Kunjungan terse-
but sekaligus menjadi 
bentuk pengawasan 
pemerintah daerah 
terhadap pelayanan 
jamaah haji. Selain 
memastikan seluruh 
jamaah dalam kondisi 
baik, pemerintah daer-
ah juga ingin mem-
peroleh gambaran 
langsung mengenai 
kualitas layanan yang 
diterima masyarakat 
selama berada di Arab 
Saudi.

Berdasarkan data 
Panitia Penyelenggara 
Ibadah Haji (PPIH), 
jumlah jamaah haji 
asal Sulawesi Teng-
gara pada musim haji 
1447 Hijriah/2026 
Masehi mencapai 
2.078 orang. Mere-
ka tergabung dalam 
Kloter 23, 32, 34, 35, 
36, 38, serta Kloter 39 
yang merupakan klot-
er gabungan.

Kloter 32 dijad-
walkan menjadi rom-
bongan pertama yang 
kembali ke Indonesia 
melalui Bandara Ma-
dinah pada 24 Juni 
2026 pukul 00.15 
waktu Arab Saudi 
dan tiba di Embar-
kasi Makassar pada 

hari yang sama pukul 
19.15 Wita. Setelah 
menjalani masa istira-
hat, jamaah akan diter-
bangkan menuju Kota 
Kendari pada 25 atau 
26 Juni 2026.

Pemulangan ja-
maah Sulawesi Teng-
gara selanjutnya 
dilakukan secara ber-
tahap. Kloter 34, 35, 
36, dan 38 dijadwal-
kan tiba di Indonesia 
pada rentang 26 hing-
ga 30 Juni 2026, dis-
usul Kloter 39 pada 1 
Juli 2026, sementara 
15 jamaah yang ter-
gabung dalam Kloter 
23 menjadi rombongan 
terakhir yang kembali 
ke Sulawesi Tenggara 
pada 2 Juli 2026.

Secara historis, 
penyelenggaraan iba-
dah haji Indonesia ter-
us mengalami pening-
katan kualitas layanan 
sejak diterapkannya 
sistem pelayanan ter-
padu oleh Kement-
erian Agama dalam 
satu dekade terakhir. 
Transformasi digital 
melalui aplikasi Satu 
Haji, penggunaan kar-
tu identitas elektronik 
jamaah, serta pengua-
tan koordinasi antara 
pemerintah Indonesia 
dengan Pemerintah 
Arab Saudi menja-
di bagian dari upaya 
meningkatkan kesela-
matan dan kenyaman-
an jamaah.

Dalam konteks in-
ternasional, Arab Sau-
di setiap tahun mener-
ima jutaan umat Islam 
dari lebih dari 180 
negara untuk menun-
aikan ibadah haji. 
Penyelenggaraan haji 
menjadi salah satu op-
erasi pelayanan publik 
terbesar di dunia kare-
na melibatkan pen-
gelolaan transportasi, 
kesehatan, keamanan, 
dan akomodasi bagi ja-
maah lintas negara da-
lam waktu yang rela-
tif singkat. Indonesia 
sendiri secara konsis-
ten menjadi salah satu 
negara dengan jumlah 
jamaah haji terbesar di 
dunia.

Kunjungan Guber-
nur Andi Sumangeruk-
ka di Madinah mem-
perlihatkan komitmen 
Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tenggara 
dalam memberikan 
perhatian kepada war-
ganya, tidak hanya 
sebelum keberangka-
tan tetapi juga selama 
menjalankan ibadah 
hingga proses pemu-
langan ke Tanah Air. 
Langkah tersebut di-
harapkan semakin 
memperkuat siner-
gi antara pemerintah 
daerah, Kementerian 
Agama, dan penye-
lenggara ibadah haji 
dalam memberikan 
pelayanan terbaik bagi 
jamaah.(*)

Laporan: Mashuri

KENDARI, BP-  Pe-
merintah Kota Kendari 
menargetkan produk 
usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) 
mampu bersaing di pas-
ar nasional hingga inter-
nasional melalui penye-
lenggaraan Expo dan 
Bazar UMKM 2026. 
Kegiatan yang menjadi 
bagian dari peringatan 
Hari Kewirausahaan 
dan UMKM Nasional 
tersebut resmi dibuka 
Wali Kota Kendari, dr. 
Hj. Siska Karina Im-
ran, SKM, di Pelataran 
Kantor UPTD PLUT 
UMKM Kota Kendari, 
kawasan Kolam Retensi 
Boulevard Lepo-Lepo, 
Senin (22/6/2026).

Expo yang ber-
langsung selama empat 
hari, mulai 22 hing-
ga 25 Juni 2026, tidak 
hanya menjadi ajang 
promosi produk lokal, 
tetapi juga dirancang 
sebagai wadah mem-
pertemukan para pen-
gusaha UMKM den-
gan berbagai peluang 
pasar, jaringan bisnis, 
akses pembiayaan, ser-
ta transformasi digital. 
Pemerintah Kota Kend-
ari menilai langkah 
tersebut penting untuk 
memperkuat fondasi 
ekonomi daerah yang 
berbasis pada sektor us-
aha masyarakat.

Dalam sambutann-
ya, Wali Kota Kendari 
menegaskan bahwa 
pemerintah ingin pro-
duk-produk UMKM 
tidak berhenti pada pa-
meran semata, melain-
kan mampu memasu-
ki pusat perbelanjaan 
modern, hotel, restoran, 
hingga berbagai plat-
form perdagangan dig-
ital di tingkat nasional 
maupun internasional.

“Saya ingin produk 
UMKM Kota Kendari 
tidak hanya memenuhi 
etalase hari ini, tetapi 
juga menguasai pusat 
perbelanjaan, hotel, 
restoran, hingga me-
nembus marketplace 
digital nasional mau-
pun internasional,” ujar 
Siska Karina Imran.

Menurut Wali Kota, 
keberhasilan tersebut 
hanya dapat dicapai 
apabila pemerintah, 
dunia usaha, lembaga 
keuangan, dan mas-
yarakat membangun 
kolaborasi yang kuat. 
Ia menilai UMKM 
merupakan sektor yang 
paling dekat dengan 
kehidupan masyarakat 
sehingga memiliki per-
an besar dalam men-
ciptakan lapangan kerja 
sekaligus meningkat-
kan kesejahteraan kel-
uarga.

Siska juga mengin-
gatkan bahwa ukuran 
kemajuan suatu daer-
ah tidak hanya dili-
hat dari pembangunan 
fisik maupun tinggin-
ya angka pertumbuhan 
ekonomi. Kesempa-
tan masyarakat untuk 
mengembangkan usaha 
dan meningkatkan taraf 

Kendari Targetkan UMKM Tembus Pasar 
Global Lewat Expo dan Bazar 2026

hidup menjadi indikator 
penting dalam pemban-
gunan yang inklusif.

“Di sinilah UMKM 
memegang per-
an strategis sebagai 
simbol kemandirian 
ekonomi, ruang kreati-
vitas, dan penggerak 
utama ekonomi ker-
akyatan yang manfaat-
nya langsung dirasakan 
masyarakat,” katanya.

Ia menjelaskan, se-
tiap produk yang di-
pamerkan dalam Expo 
dan Bazar UMKM 
merupakan hasil kerja 
keras para pengusaha 
yang membangun usa-
hanya dari berbagai ke-
terbatasan. Karena itu, 
Pemerintah Kota Kend-
ari memberikan peng-
hargaan kepada seluruh 
pengusaha UMKM 
yang terus bertahan dan 
berkembang di tengah 
dinamika ekonomi.

Dalam kesempa-
tan tersebut, Wali Kota 
juga menjelaskan peng-
gunaan istilah “pengu-
saha UMKM” sebagai 
bentuk penghormatan 
kepada pemilik usaha. 
Kebijakan itu mengi-
kuti arahan Menteri 
UMKM yang men-
dorong penggunaan 
istilah tersebut meng-
gantikan kata “pelaku 
UMKM” karena dinilai 
lebih mencerminkan 
penghargaan terhadap 
profesi wirausaha.

Sementara itu, 
Kepala Dinas Koper-
asi, Perdagangan dan 
UMKM Kota Kendari, 
Syarifuddin, menga-
takan Expo dan Bazar 
UMKM 2026 merupa-
kan tindak lanjut in-
struksi Kementerian 
UMKM dalam rang-
ka memperingati Hari 
Kewirausahaan dan 
UMKM Nasional yang 
dilaksanakan serentak 
di berbagai daerah pada 
22-25 Juni 2026.

“Kalau sebelumnya 
kita mengusung tema 
sinergi dan kolabora-
si, maka pada Hari 
Kewirausahaan dan 
UMKM Nasional tahun 
ini ditambah dengan 
inovasi. Jadi semangat-
nya adalah Sinergi, Ko-
laborasi, dan Inovasi,” 
jelas Syarifuddin.

Menurutnya, tema 
nasional tahun ini, 
“UMKM Terkoneksi, 
Tumbuh Berinovasi,” 
menekankan pentingn-
ya konektivitas UMKM 
terhadap pasar, akses 
pembiayaan, digital-
isasi, serta penguatan 
rantai pasok agar mam-
pu berkembang se-
cara berkelanjutan dan 
memiliki daya saing 
yang lebih tinggi.

Optimisme Pemer-
intah Kota Kendari 
turut didukung oleh 
meningkatnya posi-
si kota tersebut dalam 
berbagai forum inter-
nasional. Keberhasilan 
menjadi tuan rumah 
sejumlah agenda dunia, 
termasuk UCLG AS-
PAC, serta terjalinnya 
kerja sama dengan Kota 

Yiwu, Tiongkok, dinilai 
membuka peluang baru 
bagi perluasan jaringan 
pemasaran produk-pro-
duk UMKM Kendari ke 
pasar global.

Sebagai bentuk 
dukungan nyata terha-
dap pengembangan us-
aha masyarakat, Wali 
Kota Kendari menyer-
ahkan bantuan mod-
al usaha serta piagam 
penghargaan kepada 
sejumlah pengusaha 
UMKM yang dinilai 
memiliki komitmen 
tinggi sebagai nasabah 
teladan. Acara pem-
bukaan turut dihadiri 
Wakil Wali Kota Kend-
ari, Sekretaris Daerah 
Kota Kendari, unsur 
Forkopimda, para asis-
ten, staf ahli, kepala 
OPD, camat, lurah, 
dan ratusan pengusaha 
UMKM dari berbagai 
wilayah di Kota Kend-
ari.

Secara historis, sek-
tor UMKM telah men-
jadi tulang punggung 
perekonomian Indone-
sia sejak krisis ekonomi 
1998. Ketika banyak 
perusahaan besar men-
galami penurunan pro-
duksi, UMKM justru 
mampu bertahan dan 
menjadi penyerap tena-
ga kerja terbesar. Hing-
ga kini, UMKM tetap 
mendominasi struktur 
dunia usaha nasional 
dan menjadi salah satu 
penyumbang utama 
terhadap pembentukan 
produk domestik bru-
to (PDB) Indonesia, 
sekaligus berkontribusi 
besar terhadap penyer-
apan tenaga kerja.

Dalam konteks 
global, pengembangan 
UMKM juga menjadi 
perhatian berbagai neg-
ara dan lembaga inter-
nasional. Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) 
menetapkan 27 Juni 
sebagai Micro-, Small 
and Medium-sized En-
terprises Day (MSME 
Day) sejak 2017 sebagai 
bentuk pengakuan terh-
adap kontribusi usaha 
kecil dan menengah 
dalam pencapaian Tu-
juan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sus-
tainable Development 
Goals/SDGs). Organi-
sasi seperti OECD dan 
Bank Dunia juga men-
empatkan digitalisasi, 
inovasi, serta perluasan 
akses pembiayaan se-
bagai faktor utama da-
lam meningkatkan daya 
saing UMKM di pasar 
internasional.

Melalui penyeleng-
garaan Expo dan Ba-
zar UMKM 2026, Pe-
merintah Kota Kendari 
berharap lahir semakin 
banyak pengusaha lokal 
yang mampu mengem-
bangkan produk 
berkualitas, memper-
luas jaringan pemasa-
ran, serta menjadikan 
UMKM sebagai motor 
penggerak pertumbu-
han ekonomi daerah 
yang inklusif, tangguh, 
dan berkelanjutan.(*)



BUTUR-BUTENG-BUSEL-BUTON4
BAUB AU POSTSenin, 29 Juni 2026 www.baubaupost.com

KONAWE, BP- Pe-
merintah Kabupaten 
Buton menegaskan 
komitmennya dalam 
mendukung pengem-
bangan syiar Islam 
dan pembinaan gener-
asi Qurani melalui kei-
kutsertaan pada Pawai 
Ta’aruf dan Mobil 
Hias Musabaqah Til-
awatil Qur'an (MTQ) 
XXXI Tingkat Provin-
si Sulawesi Tenggara 
di Kabupaten Konawe, 
Selasa (23/6/2026). 
Selain menjadi bagian 
dari pembukaan MTQ, 
kegiatan tersebut di-
manfaatkan sebagai 
ajang memperkenal-
kan identitas budaya 
daerah kepada mas-
yarakat dari seluruh 
kabupaten dan kota di 
Sulawesi Tenggara.

Keikutsertaan Ka-
bupaten Buton ditan-
dai dengan kehadiran 
91 peserta yang ter-
diri atas 20 peserta 
MTQ, 10 pelatih, 11 
personel dari Bagian 
Kesejahteraan Rakyat 
(Kesra) dan Protokol, 
30 perwakilan Organi-
sasi Perangkat Daerah 
(OPD), serta 20 santri. 
Seluruh unsur tersebut 
bergabung dalam satu 
barisan yang merepre-
sentasikan sinergi pe-
merintah daerah, pem-
bina, dan masyarakat.

Daya tarik rombon-
gan Kabupaten Buton 
semakin kuat dengan 
hadirnya mobil hias 
berbentuk masjid yang 

Sekda Buton Pimpin Kafilah pada Pawai 
Ta’aruf MTQ XXXI Sultra Mobil Hias 

Masjid Buton Semarakkan Pawai

Pewarta: La Harman 

KONAWE, BP- 
Pemerintah Kabu-
paten Buton Tengah 
menegaskan komit-
mennya dalam men-
dukung penguatan 
syiar Islam dan pen-
gamalan nilai-nilai 
Al-Qur'an melalui 
keikutsertaan pada 
pembukaan Musab-
aqah Tilawatil Qur'an 
(MTQ) XXXI Ting-
kat Provinsi Sulawe-
si Tenggara di Arena 
Utama MTQ, Unaaha, 
Kabupaten Konawe, 
Selasa (24/6/2026). 
Pelaksana Harian 
(Plh) Sekretaris Daer-
ah Kabupaten Buton 
Tengah, Abdullah, 
hadir mewakili pe-
merintah daerah da-
lam kegiatan yang 
mempertemukan kaf-
ilah dari 17 kabupaten 
dan kota di Sulawesi 
Tenggara tersebut.

Pembukaan MTQ 
XXXI Sultra dilaku-
kan secara resmi oleh 
Penjabat Sekretaris 
Daerah Provinsi Su-
lawesi Tenggara, Mu-
hammad Fadlanyah, 
yang hadir mewakili 
Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tenggara. 
Acara berlangsung 
khidmat dengan di-
hadiri kepala daerah, 
pejabat pemerintah, 
tokoh agama, serta 
ribuan masyarakat 
yang memadati arena 
utama.

Abdullah menilai 
p e n y e l e n g g a r a a n 
MTQ memiliki mak-
na strategis karena 
tidak hanya menja-
di arena kompetisi 
membaca, mengha-
fal, dan memahami 
Al-Qur'an, tetapi juga 
menjadi ruang mem-
perkuat persaudaraan 
antarwilayah di Su-
lawesi Tenggara.

MTQ XXXI Sultra Resmi Dibuka, Buton 
Tengah Perkuat Ukhuwah Islamiyah, 
Sekda Buteng Abdullah: MTQ Jadi 

Momentum Memperkuat Persatuan Antar 
Daerah Sultra

Laporan: Ardi "MTQ bukan seka-
dar ajang perlombaan, 
melainkan momentum 
mempererat silaturah-
mi dan memperkuat 
ukhuwah Islamiyah 
antardaerah," ujar Ab-
dullah.

Ia mengatakan, ke-
hadiran seluruh kafilah 
dari 17 kabupaten dan 
kota mencerminkan 
semangat kebersa-
maan dalam mem-
bangun masyarakat 
yang religius sekaligus 
memperkokoh persat-
uan di tengah keberag-
aman budaya Sulawesi 
Tenggara.

"Nilai-nilai Al-
Qur'an diharapkan 
semakin membumi 
melalui pelaksanaan 
MTQ sehingga mam-
pu menjadi pedoman 
dalam kehidupan ber-
masyarakat," katanya.

Rangkaian pembu-
kaan diawali dengan 
defile kafilah yang 
menampilkan identi-
tas dan kekayaan bu-
daya masing-masing 
daerah. Suasana sema-
kin semarak dengan 
penampilan tari kolo-
sal yang memadukan 
unsur budaya lokal 
dan nilai-nilai religius, 
menggambarkan har-
monisasi antara tradisi 
dan syiar Islam.

MTQ XXXI Su-
lawesi Tenggara dijad-
walkan berlangsung 
hingga 28 Juni 2026. 
Berbagai cabang per-
lombaan dipertand-
ingkan sebagai bagian 
dari upaya mening-
katkan kemampuan 
membaca, mengha-
fal, memahami, ser-
ta mengamalkan isi 
kandungan Al-Qur'an 
di tengah kehidupan 
masyarakat.

"Kami berharap 
MTQ dapat melahir-
kan generasi Qurani 
yang tidak hanya ber-
prestasi dalam per-
lombaan, tetapi juga 

mampu menjadi tel-
adan dalam kehidupan 
sehari-hari," tambah 
Abdullah.

Secara historis, 
Musabaqah Tilawatil 
Qur'an telah menja-
di agenda keagamaan 
nasional sejak penye-
lenggaraan MTQ 
Nasional pertama di 
Makassar, Sulawesi 
Selatan, pada 1968. 
Sejak saat itu, MTQ 
berkembang menjadi 
media pembinaan qari 
dan qariah sekaligus 
wahana memperkuat 
pendidikan Al-Qur'an 
di seluruh Indonesia 
melalui penyelengga-
raan berjenjang mulai 
dari tingkat desa hing-
ga nasional.

Dalam konteks in-
ternasional, tradisi 
kompetisi tilawah Al-
Qur'an juga berkem-
bang di berbagai neg-
ara Muslim. Malaysia 
menjadi salah satu 
pelopor penyeleng-
garaan Musabaqah 
Tilawah Al-Qur'an In-
ternasional sejak awal 
dekade 1960-an yang 
diikuti peserta dari pu-
luhan negara. Ajang 
tersebut memperlihat-
kan bahwa pembinaan 
seni baca Al-Qur'an 
telah menjadi bagian 
penting diplomasi bu-
daya Islam sekaligus 
sarana mempererat 
hubungan antarbang-
sa.

Melalui penyeleng-
garaan MTQ XXXI 
Sultra, Pemerintah 
Provinsi Sulawesi 
Tenggara bersama pe-
merintah kabupaten 
dan kota berharap sy-
iar Al-Qur'an semakin 
kuat, kualitas pembi-
naan generasi Qurani 
terus meningkat, serta 
semangat persatuan, 
toleransi, dan ukhu-
wah Islamiyah tetap 
terjaga sebagai fonda-
si pembangunan daer-
ah.(*)

mengikuti iring-irin-
gan pawai. Ornamen 
tersebut menjadi 
simbol semangat sy-
iar Islam sekaligus 
mencerminkan karak-
ter religius masyarakat 
Kabupaten Buton 
dalam mendukung 
p e n y e l e n g g a r a a n 
MTQ tingkat provinsi.

Rombongan Kabu-
paten Buton diterima 
secara resmi oleh Pe-
merintah Kabupaten 
Konawe di Jalan Kan-
tor Bupati Konawe 
bersama seluruh kaf-
ilah dari kabupaten 
dan kota se-Sulawesi 
Tenggara. Prosesi pen-
yambutan berlangsung 
dalam suasana meriah 
yang disaksikan mas-
yarakat yang memada-
ti jalur pawai.

Bupati Buton, Alvin 
Akawijaya Putra, S.H., 
diwakili oleh Sekretar-
is Daerah Kabupaten 
Buton, La Ode Syam-
sudin, S.Pd., M.Si., 
yang hadir bersama 
Bupati Konawe, H. 
Yusran Akbar, untuk 
menyambut para pe-
serta pawai. Kehadiran 
unsur pimpinan daerah 
tersebut menjadi ben-
tuk dukungan terhadap 
suksesnya penyeleng-
garaan MTQ XXXI 
Sulawesi Tenggara.

" K e i k u t s e r t a a n 
Kabupaten Buton 
merupakan bentuk 
dukungan nyata pe-
merintah daerah ter-
hadap pengemban-
gan syiar Islam dan 

pembinaan generasi 
Qurani melalui MTQ," 
ujar Sekretaris Daerah 
Kabupaten Buton, La 
Ode Syamsudin.

Ia menambahkan, 
"Pawai Ta'aruf tidak 
hanya menjadi bagian 
dari seremoni pem-
bukaan MTQ, tetapi 
juga menjadi ruang 
untuk mempererat 
ukhuwah Islamiyah 
sekaligus memperke-
nalkan identitas daer-
ah kepada masyarakat 
Sulawesi Tenggara."

Menurutnya, "Ko-
laborasi antara pemer-
intah daerah, peserta, 
pelatih, OPD, dan para 
santri mencerminkan 
semangat kebersa-
maan dalam menyuk-
seskan MTQ tingkat 
provinsi."

Selain bernilai re-
ligius, Pawai Ta'aruf 
juga menjadi media 
diplomasi budaya an-
tardaerah. Penampilan 
yang tertib, seragam, 
dan penuh semangat 
dari kafilah Kabupaten 
Buton memperlihat-
kan kesiapan daerah 
tersebut dalam men-
dukung setiap agenda 
pembinaan keagamaan 
sekaligus memperkuat 
citra daerah di tingkat 
provinsi.

Secara historis, 
Musabaqah Tilawatil 
Qur'an di Indonesia 
mulai diselenggarakan 
secara nasional pada 
1968 di Makassar, Su-
lawesi Selatan. Sejak 
saat itu, MTQ berkem-

bang menjadi agenda 
nasional yang tidak 
hanya berorientasi 
pada kompetisi mem-
baca Al-Qur'an, tetapi 
juga menjadi wah-
ana pembinaan qari 
dan qariah, penguatan 
pendidikan Al-Qur'an, 
serta pengembangan 
nilai-nilai keislaman 
dalam kehidupan ber-
masyarakat.

Dalam konteks in-
ternasional, tradisi 
musabaqah tilawah Al-
Qur'an telah berkem-
bang di berbagai 
negara Islam, seperti 
Malaysia, Arab Saudi, 
Mesir, Iran, dan Brunei 
Darussalam. Sejumlah 
negara tersebut secara 
rutin menyelenggara-
kan kompetisi tilawah 
bertaraf internasional 
yang menjadi sarana 
mempererat persauda-
raan umat Islam seka-
ligus meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
Al-Qur'an di berbagai 
belahan dunia.

Melalui partisipasi 
dalam Pawai Ta'aruf 
dan Mobil Hias MTQ 
XXXI Sulawesi 
Tenggara, Pemerin-
tah Kabupaten Buton 
berharap semangat 
mencintai Al-Qur'an 
terus tumbuh di ten-
gah masyarakat. Mo-
mentum tersebut juga 
diharapkan semakin 
memperkuat persatu-
an antardaerah, mem-
perkokoh ukhuwah 
Islamiyah, serta mem-
perkenalkan potensi 
budaya Kabupaten Bu-
ton kepada masyarakat 
Sulawesi Tenggara se-
cara lebih luas.(*)
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Laporan: Ardi

JAKARTA, BP-  
Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM) 
resmi menerapkan Pera-
turan BPOM (PerB-
POM) Nomor 8 Tahun 
2026 tentang Sertifikasi 
Cara Pembuatan Kosme-
tik yang Baik (CPKB). 
Regulasi baru terse-
but dirancang untuk 
menyederhanakan pros-
es sertifikasi industri 
kosmetik, mempercepat 
pelayanan perizinan, 
sekaligus memperkuat 
pengawasan terhadap 
mutu, keamanan, dan 
kemanfaatan produk 
kosmetik yang beredar 
di Indonesia.

Peraturan yang 
ditetapkan pada 21 April 
2026 itu menggantikan 
Peraturan BPOM No-
mor 33 Tahun 2021. 
Pembaruan dilakukan 
sebagai respons terhadap 
perkembangan industri 
kosmetik nasional yang 
terus bertumbuh dan ke-
butuhan akan regulasi 
yang lebih adaptif terha-
dap iklim investasi serta 
kemudahan berusaha.

Kepala BPOM Ta-
runa Ikrar menegaskan 
bahwa penyederhanaan 
prosedur bukan berarti 
mengurangi standar pen-
gawasan yang selama ini 
diterapkan pemerintah 
terhadap industri kosme-
tik.

“Regulasi terbaru 
ini menghadirkan berb-
agai penyederhanaan 
proses sertifikasi guna 
mendukung kemudahan 
berusaha tanpa mengu-
rangi pemenuhan stan-
dar keamanan dan mutu 
kosmetik,” ujar Taruna 
Ikrar.

Sebagai bagian dari 
implementasi regulasi 
tersebut, BPOM meng-
gelar Sosialisasi Menge-

BPOM Permudah Sertifikasi Kosmetik 
Lewat PerBPOM 8 Tahun 2026

lah industri kosmetik 
nasional dan berkem-
bangnya inovasi produk.

Di tingkat internasi-
onal, penerapan Good 
Manufacturing Practic-
es (GMP) atau praktik 
pembuatan yang baik 
telah menjadi standar 
utama dalam industri 
kosmetik. Organisasi 
seperti International Or-
ganization for Standard-
ization (ISO) melalui 
standar ISO 22716:2007 

Peliput: Lisna
Kepala BPOM Taruna Ikrar

nai Regulasi Terkini Sert-
ifikasi CPKB (SMART 
CPKB) bertema “Lang-
kah Cerdas Menuju Sert-
ifikasi CPKB” di Aula 
Bhinneka Tunggal Ika 
BPOM, Jakarta, Kamis 
(18/6/2026). Kegiatan 
tersebut dihadiri per-
wakilan kementerian dan 
lembaga, organisasi pro-
fesi, akademisi, pelaku 
usaha kosmetik, hingga 
lembaga swadaya mas-
yarakat.

Melalui sosialisa-
si tersebut, BPOM be-
rupaya menyamakan 
persepsi antara regulator 
dan pelaku usaha men-
genai implementasi atur-
an baru. Selain mening-
katkan pemahaman 
terhadap ketentuan sert-
ifikasi CPKB, kegiatan 
itu juga menjadi wadah 
memperkuat koordinasi 
agar penerapan regulasi 
berlangsung lebih efektif 
dan efisien.

Salah satu perubah-
an penting dalam PerB-
POM Nomor 8 Tahun 
2026 adalah penghapu-
san kewajiban persetu-
juan denah bangunan 
fasilitas produksi kos-
metik. Selain itu, BPOM 
menerapkan mekanisme 
tunggal penghitungan 
waktu layanan sertifika-
si menggunakan sistem 
clock on dan clock off, 
sehingga proses admin-
istrasi menjadi lebih se-
derhana dan transparan.

Regulasi tersebut 
juga memperjelas klas-
ifikasi industri kosmetik 
golongan A dan golon-
gan B. Industri yang ha-
nya memperoleh Serti-
fikat Pemenuhan Aspek 
CPKB ditegaskan tidak 
diperbolehkan menerima 
kontrak produksi. Keten-
tuan ini disusun untuk 
mendorong peningkatan 
kapasitas industri agar 
mampu memenuhi stan-

dar CPKB secara utuh.
BPOM juga mem-

berikan fleksibilitas ad-
ministratif bagi pelaku 
usaha. Industri kosmetik 
yang sudah tidak lagi 
beroperasi dapat men-
gajukan pencabutan 
Sertifikat CPKB mau-
pun Sertifikat Pemenu-
han Aspek CPKB. Se-
mentara itu, pembaruan 
sertifikat dapat diajukan 
paling cepat enam bulan 
sebelum masa berlaku 
berakhir hingga sebelum 
sertifikat tersebut habis 
masa berlakunya.

Tidak hanya itu, reg-
ulasi baru turut mem-
buka peluang diver-
sifikasi usaha melalui 
mekanisme Persetujuan 
Penggunaan Fasilitas 
Produksi Kosmetik Ber-
sama Perbekalan Kes-
ehatan Rumah Tangga 
(PKRT) dan Obat Kuasi. 
Kebijakan ini memungk-
inkan industri kosmetik 
memanfaatkan fasilitas 
produksinya secara lebih 
optimal tanpa mengab-
aikan standar Cara Pem-
buatan Kosmetik yang 
Baik.

Untuk memastikan 
kepatuhan pelaku usa-
ha, BPOM memperkuat 
aspek penegakan hu-
kum melalui penambah-
an sanksi administratif. 
Pelanggaran terhadap 
ketentuan PerBPOM 
Nomor 8 Tahun 2026 
dapat dikenai penutupan 
sementara akses elek-
tronik pengajuan noti-
fikasi maupun permo-
honan Sertifikat CPKB 
hingga paling lama satu 
tahun. Selain itu, BPOM 
juga memiliki kewenan-
gan membekukan serti-
fikat apabila ditemukan 
pelanggaran terhadap 
ketentuan yang berlaku.

“Dengan penetapan 
peraturan ini, industri 
kosmetik mendapat-

kan panduan yang leb-
ih jelas, praktis dalam 
melakukan proses sertifi-
kasi yang lebih transpar-
an dan efisien, sehingga 
pelaku usaha, termasuk 
UMKM, diharapkan 
lebih mudah memenuhi 
persyaratan,” kata Taru-
na Ikrar.

Menurut Taruna 
Ikrar, regulasi terse-
but juga menjadi pe-
doman baru bagi petugas 
BPOM dalam member-
ikan layanan sertifikasi 
dan melakukan penga-
wasan terhadap industri 
kosmetik. Kepastian hu-
kum, kejelasan prosedur, 
serta penyederhanaan 
layanan diharapkan 
dapat meningkatkan 
kepatuhan pelaku usaha 
terhadap standar kea-
manan, manfaat, dan 
mutu produk.

“BPOM berkomit-
men mendampingi 
pelaku usaha agar kos-
metik Indonesia tidak 
hanya dicintai di dalam 
negeri, tetapi juga mam-
pu bersaing di pasar 
global. Kami ingin se-
tiap produk yang lahir 
dari negeri ini menjadi 
simbol kualitas dan ke-
percayaan,” ujarnya.

Ia optimistis penera-
pan PerBPOM Nomor 8 
Tahun 2026 akan sema-
kin meningkatkan per-
lindungan masyarakat 
dari peredaran kosmetik 
yang tidak memenuhi 
persyaratan. Di sisi lain, 
kebijakan tersebut di-
harapkan mampu mem-
perkuat daya saing in-
dustri kosmetik nasional 
di pasar internasional 
yang semakin kompeti-
tif.

“Mari kita dukung 
bersama penerapan 
CPKB ini. Dengan stan-
dar yang lebih baik, 
kita wujudkan kosmetik 
Indonesia yang aman, 
berkualitas, dan mem-
banggakan,” pungkas 
Taruna Ikrar.

Secara historis, pen-
guatan regulasi kos-
metik di Indonesia tel-
ah berlangsung secara 
bertahap. Pemerintah 
melalui BPOM sebel-
umnya menerbitkan 
PerBPOM Nomor 25 
Tahun 2019 tentang Pe-
doman Cara Pembuatan 
Kosmetika yang Baik, 
kemudian memperbaru-
inya melalui PerBPOM 
Nomor 33 Tahun 2021 
mengenai Sertifikasi 
CPKB. Kehadiran PerB-
POM Nomor 8 Tahun 
2026 menjadi bagian 
dari penyempurnaan 
sistem pengawasan sei-
ring meningkatnya jum-

telah menetapkan pe-
doman GMP kosmetik 
yang diadopsi di berb-
agai negara, termasuk 
kawasan Uni Eropa, Je-
pang, Korea Selatan, dan 
sejumlah negara ASE-
AN. Harmonisasi stan-
dar tersebut bertujuan 
menjamin keamanan 
produk sekaligus mem-
perlancar perdagangan 
kosmetik lintas negara.

Dengan regulasi yang 
lebih sederhana namun 

tetap mengedepank-
an aspek pengawasan, 
BPOM berharap indus-
tri kosmetik Indonesia 
mampu tumbuh lebih 
kompetitif, memberikan 
kemudahan bagi pelaku 
usaha termasuk UMKM, 
sekaligus meningkatkan 
kepercayaan masyarakat 
terhadap produk kosme-
tik dalam negeri yang 
aman, bermutu, dan ber-
daya saing global.(*)

JAKARTA, BP-Pe-
merintah menempatkan 
pembangunan ketah-
anan kesehatan nasi-
onal sebagai salah satu 
strategi utama untuk 
mendorong Indonesia 
keluar dari jebakan neg-
ara berpendapatan me-
nengah (middle-income 
trap). Penguatan industri 
kesehatan dalam neg-
eri dinilai tidak hanya 
meningkatkan kemandi-
rian nasional, tetapi juga 
menjadi motor pertum-
buhan ekonomi melalui 
pengembangan industri 
farmasi, vaksin, dan alat 
kesehatan.

Komitmen tersebut 
mengemuka dalam High 
Level Roundtable Dis-
cussion: Building Re-
gional and Global Health 
Resilience in ASEAN 
yang berlangsung di 
Kantor Dewan Ekonomi 
Nasional (DEN), Jakar-
ta, Rabu (24/6). Forum 
yang dihadiri Menteri 
Kesehatan RI Budi Gun-
adi Sadikin, Ketua DEN 
Luhut Binsar Pandjaitan, 
serta Anggota DEN Mari 
Elka Pangestu itu men-
jadi bagian dari langkah 
ASEAN memasuki fase 
implementasi ketahanan 
kesehatan periode 2026 
- 2030.

Menteri Kesehatan 
Budi Gunadi Sadikin 
menegaskan bahwa 
pengalaman pandemi 
COVID-19 telah mem-
buktikan setiap negara 
akan mengutamakan 
kepentingan rakyatn-
ya sendiri ketika terjadi 
krisis kesehatan global. 
Karena itu, Indonesia 
harus memiliki kemam-
puan memproduksi ke-
butuhan kesehatan se-
cara mandiri.

“Belajar dari pan-
demi COVID-19, saat 
krisis melanda, seti-
ap negara pasti akan 
menyelamatkan rakyat-
nya sendiri terlebih da-
hulu. Untuk itu, negara 
sebesar Indonesia den-
gan 280 juta penduduk 
wajib memiliki kedau-

Ketahanan Kesehatan Jadi 
Fondasi Indonesia Keluar dari Middle-

Income Trap
latan kesehatan sendiri, 
mulai dari vaksin hingga 
obat-obatan,” kata Budi 
Gunadi Sadikin.

Menurut Budi, ket-
ergantungan terhadap 
produk kesehatan impor 
secara bertahap mulai 
ditekan. Jika sebelumnya 
lebih dari 90 persen ke-
butuhan nasional masih 
berasal dari luar negeri, 
kini porsinya telah turun 
menjadi sekitar 70-80 
persen. Pemerintah juga 
memfasilitasi produksi 
35 jenis bahan baku obat 
(Active Pharmaceutical 
Ingredients/API) di da-
lam negeri agar rantai 
industri farmasi nasional 
semakin kuat.

Selain memperkuat 
sektor hulu, pemerintah 
terus mengembangkan 
hilirisasi industri kese-
hatan. Salah satu proyek 
strategis yang sedang 
dibangun adalah pabrik 
pengolahan plasma da-
rah di Karawang yang 
ditargetkan mulai ber-
produksi pada awal 2027 
untuk menghasilkan Al-
bumin dan Immunoglob-
ulin, dua produk yang 
selama ini masih bergan-
tung pada impor.

“Kita ingin belanja 
kesehatan kita yang tum-
buh 12-13 persen per ta-
hun itu tidak lari ke luar 
negeri, tetapi berputar 
di dalam negeri untuk 
menciptakan lapangan 
kerja dan menumbuhkan 
PDB,” ujar Budi.

Di sektor vaksin, In-
donesia juga memper-
besar kapasitas produk-
sinya. Saat ini terdapat 
tiga perusahaan vaksin 
nasional dengan kap-
asitas yang meningkat 
hingga 60 persen. Pe-
merintah bahkan mulai 
memosisikan Indonesia 
sebagai pusat riset kese-
hatan di kawasan ASE-
AN melalui berbagai 
uji klinik vaksin, terma-
suk vaksin tuberkulosis 
(TBC), malaria, dengue, 
dan PCV13.

Untuk mendukung 
penguasaan teknologi, 
Kementerian Kesehatan 
mengirim tenaga ahli 

Indonesia mengikuti 
pelatihan biomanufak-
tur dan teknologi mes-
senger RNA (mRNA) 
di Tsinghua University 
serta Leiden Biotech. 
Langkah tersebut di-
harapkan mampu mem-
percepat penguasaan te-
knologi mutakhir dalam 
pengembangan vaksin 
nasional.

Ketua Dewan 
Ekonomi Nasional 
Luhut Binsar Pandjai-
tan menyatakan bahwa 
penguatan sektor kese-
hatan memiliki kaitan 
langsung dengan target 
pertumbuhan ekonomi 
nasional yang dicanang-
kan Presiden Prabowo 
Subianto sebesar 7 hing-
ga 8 persen.

“Kesehatan adalah 
kunci. Dengan bantuan 
teknologi berbasis AI, 
Indonesia akan menja-
di lebih transparan dan 
efisien. Jika ekosistem 
kesehatan ini terbangun 
mandiri, kita sangat op-
timistis ekonomi kita 
tumbuh sesuai target,” 
kata Luhut.

Sementara itu, An-
ggota DEN Mari Elka 
Pangestu menilai ASE-
AN memiliki peluang 
besar membangun in-
dustri kesehatan re-
gional. Dengan jumlah 
penduduk sekitar 650 
juta jiwa, kawasan Asia 
Tenggara dinilai mam-
pu menciptakan rantai 
pasok vaksin yang lebih 
kuat sehingga tidak lagi 
terlalu bergantung pada 
negara-negara di luar 
kawasan ketika mengh-
adapi pandemi berikut-
nya.

“Kita punya pasar 
650 juta jiwa di ASE-
AN. Ini kekuatan besar 
untuk mendukung in-
dustri vaksin regional. 
Kita harus punya sistem 
rantai pasok bersama 
agar saat ada ancaman 
pandemi lagi, kita sudah 
siap secara kolektif,” 
ujar Mari Elka Pang-
estu.

Sebagai bagian dari 
penguatan sistem kese-
hatan nasional, Kemen-
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JAKARTA, BP-  
III DPR RI men-
gapresiasi mening-
katnya tingkat 
kepercayaan, kepua-
san, dan citra publik 
terhadap Kepolisian 
Negara Republik In-
donesia (Polri) se-
bagaimana tercermin 
dalam hasil Survei 
Litbang Kompas. 
Meski menunjuk-
kan tren positif, 
DPR mengingatkan 
agar capaian terse-
but tidak membuat 
institusi kepolisian 
berpuas diri, melain-
kan dijadikan mo-
mentum untuk mem-
perkuat reformasi 
kelembagaan dan 
meningkatkan kuali-
tas pelayanan kepada 
masyarakat.

Hasil Survei Lit-
bang Kompas men-
catat tingkat ke-
percayaan publik 
terhadap Polri men-
capai 82,4 persen 
pada 2026, mening-
kat dibandingkan 
tahun sebelumnya 
yang berada di ang-
ka 76,2 persen. Pada 
saat yang sama, ting-
kat kepuasan mas-
yarakat terhadap pe-
layanan Polri naik 
menjadi 67,6 persen 
dari sebelumnya 65,1 
persen, sementara 
citra kelembagaan 
meningkat dari 64,4 
persen menjadi 71,5 
persen.

Survei tersebut 
dilaksanakan pada 
9-18 April 2026 
melalui wawancara 
tatap muka terha-
dap 1.200 responden 
yang tersebar di 38 
provinsi. Pengambi-
lan sampel dilaku-
kan menggunakan 
metode pencuplikan 
sistematis bertingkat 
dengan tingkat ke-

Komisi III Minta Kenaikan Kepercayaan 
Publik Harus Menjadi Pemacu 

Reformasi Polri

Ketua Komisi III Habiburokhman merespons hasil survei Litbang Kompas yang mencatat tingkat 
kepercayaan publik, kepuasan publik, dan citra terhadap Polri mengalami kenaikan.

Laporan: Amran percayaan 95 persen 
dan margin of error 
sebesar 2,83 persen.

Ketua Komisi 
III DPR RI Habi-
burokhman menilai 
hasil survei terse-
but menunjukkan 
adanya peningkatan 
kepercayaan mas-
yarakat terhadap 
institusi kepolisian 
yang selama bebera-
pa tahun terakhir ter-
us melakukan pem-
benahan di berbagai 
sektor pelayanan dan 
penegakan hukum.

“Angka keper-
cayaan publik se-
besar 82,4 persen 
ini bukan sekadar 
statistik di atas ker-
tas, melainkan bukti 
riil yang dirasakan 
langsung oleh mas-
yarakat di lapan-
gan,” kata Habi-
burokhman dalam 
keterangan tertulis, 
Jumat (26/6/2026).

Menurutnya, pen-
ingkatan tersebut 
merupakan hasil ker-
ja kolektif seluruh 
personel Polri, mu-
lai dari tingkat Mar-
kas Besar hingga 
Bhabinkamtibmas 
yang menjadi gar-
da terdepan dalam 
memberikan pe-
layanan kepada mas-
yarakat di berbagai 
daerah.

Habiburokhman 
mengatakan, Komisi 
III juga mengama-
ti adanya perubah-
an pendekatan Polri 
dalam setahun tera-
khir. Aparat kepoli-
sian dinilai semakin 
mengedepankan pe-
layanan yang hu-
manis, persuasif, dan 
solutif dibandingkan 
pendekatan represif 
semata.

“Polisi kini lebih 
dekat, lebih ramah, 
dan lebih cepat mer-

espons aduan warga. 
Perubahan kultur ini 
yang membuat mas-
yarakat merasa aman 
dan nyaman,” ujarn-
ya.

Meski memberi-
kan apresiasi, Komi-
si III mengingatkan 
bahwa hasil survei 
bukanlah tujuan akh-
ir. DPR meminta 
Polri menjadikan 
capaian tersebut se-
bagai dorongan un-
tuk terus meningkat-
kan profesionalisme, 
transparansi, akunt-
abilitas, serta kuali-
tas pelayanan publik.

“Capaian ini jan-
gan membuat jaja-
ran kepolisian cepat 
berpuas diri. Jadikan 
hasil survei ini se-
bagai vitamin dan 
motivasi untuk ter-
us mempertahankan 
prestasi, memperbai-
ki kekurangan yang 
masih ada, dan tetap 
konsisten menjadi 
pelindung serta pen-
gayom masyarakat 
Indonesia,” tegas 
Habiburokhman.

Litbang Kompas 
menilai meningkatn-
ya citra positif Polri 
tidak terlepas dari 
semakin intensifnya 
pelibatan anggota 
kepolisian sebagai 
ujung tombak pe-
layanan negara di 
lapangan. Kehadiran 
aparat dalam menja-
ga keamanan, mem-
berikan pelayanan, 
serta menyelesaikan 
persoalan mas-
yarakat dinilai mem-
perkuat persepsi 
positif publik terha-
dap institusi tersebut.

Secara historis, 
tingkat kepercayaan 
masyarakat terha-

dap Polri mengalami 
dinamika sejak era 
Reformasi 1998, ke-
tika Kepolisian dipi-
sahkan dari Tentara 
Nasional Indonesia 
(TNI) melalui ke-
bijakan reformasi 
sektor keaman-
an. Sejak saat itu, 
berbagai program 
modernisasi organ-
isasi, peningkatan 
profesionalisme, 
reformasi birokra-
si, serta penguatan 
pelayanan publik 
terus dilakukan 
sebagai bagian 
dari transformasi 
kelembagaan.

Dalam konteks 
internasional, pen-
ingkatan keper-
cayaan terhadap 
institusi kepoli-
sian juga menjadi 
indikator penting 
kualitas tata kelo-
la pemerintahan. 
Sejumlah nega-
ra seperti Jepang, 
Singapura, Fin-
landia, dan Selan-
dia Baru secara 
konsisten memper-
tahankan tingkat 
kepercayaan mas-
yarakat yang ting-
gi terhadap aparat 
penegak hukum 
melalui penerapan 
prinsip transpar-
ansi, akuntabilitas, 
pelayanan berbasis 
masyarakat (com-
munity policing), 
serta pengawasan 
yang kuat terhadap 
kinerja kepolisian. 
Pengalaman terse-
but menunjukkan 
bahwa kepercayaan 
publik harus dipeli-
hara melalui kon-
sistensi pelayanan 
dan reformasi yang 
berkelanjutan.(*)

JAKARTA, BP- Ke-
polisian Daerah Jawa 
Barat mengungkap 
motif di balik kasus 
penyekapan dan pen-
ganiayaan yang didu-
ga dilakukan Taufik 
Hidayat (30) terhadap 
kekasihnya, YTR (29), 
selama kurang lebih 
tiga tahun di sebuah 
kamar kos di kawasan 
Cileunyi, Kabupaten 
Bandung, Jawa Barat. 
Berdasarkan hasil 
penyelidikan sementa-
ra, aksi kekerasan terse-
but dipicu oleh rasa 
cemburu yang berlebi-
han serta luapan emosi 
pelaku akibat persoalan 
pekerjaan.

Pelaku yang tel-
ah ditangkap pada 
Rabu, 23 Juni 2026, di 
wilayah Ciparay, Ka-
bupaten Bandung, kini 
resmi menyandang sta-
tus tersangka. Penyidik 
menjeratnya dengan 
sejumlah pasal dalam 
Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP) 
baru, termasuk pasal 
tentang penganiayaan 
yang mengakibatkan 
luka berat, penyander-
aan, dan perampasan 
kemerdekaan.

Kapolda Jawa Barat 
Irjen Ruddi Setiawan 
mengatakan, hasil pe-
meriksaan terhadap 
korban menunjukkan 
bahwa konflik di an-
tara keduanya berulang 
kali dipicu oleh kecem-
buruan pelaku yang 
tidak terkendali. Situ-
asi itu diperparah keti-
ka pelaku mengalami 
tekanan dalam peker-
jaannya sebagai penag-
ih utang atau debt col-
lector.

“Korban memberi-
kan keterangan bahwa 
pelaku memiliki rasa 
cemburu yang besar. 
Ketika mengalami ke-
sulitan dalam peker-
jaannya sebagai debt 
collector, sering terjadi 
cekcok yang berujung 
pada kekerasan,” ujar 
Irjen Ruddi Setiawan, 
Sabtu (27/6).

Menurut penyidik, 
korban mengaku ker-
ap menjadi sasaran 
pelampiasan kemara-
han pelaku setiap kali 
Taufik menghadapi 
hambatan saat bekerja. 
Kondisi tersebut ber-
langsung berulang da-
lam rentang waktu yang 
cukup lama hingga akh-

Polisi Ungkap Motif Taufik Aniaya dan 
Sekap Kekasih Selama Tiga Tahun

Laporan: Hadi irnya kasus tersebut ter-
ungkap kepada aparat 
kepolisian.

Tidak hanya itu, 
penyidik juga menemu-
kan fakta lain setelah 
memeriksa kedua orang 
tua tersangka. Dari 
hasil pemeriksaan, 
diketahui bahwa sifat 
temperamental Taufik 
bukan baru muncul be-
lakangan, melainkan 
telah terlihat dalam ke-
hidupan sehari-hari di 
lingkungan keluarga.

“Kalau kemauann-
ya tidak dipenuhi atau 
pulang ke rumah tidak 
mendapatkan makanan 
sesuai harapan, bapak-
nya dicari dan dipukul. 
Perlakuannya memang 
temperamental dan 
emosional,” kata Rud-
di.

Polisi menyebut 
temuan tersebut mem-
perkuat dugaan bahwa 
pelaku memiliki ke-
cenderungan meng-
gunakan kekerasan 
sebagai cara melam-
piaskan emosi. Keteran-
gan keluarga menjadi 
salah satu bagian pent-
ing dalam melengkapi 
konstruksi penyidikan 
terhadap tersangka.

Di sisi lain, kondi-
si korban YTR terus 
menunjukkan perkem-
bangan yang meng-
gembirakan. Setelah 
menjalani perawatan 
intensif di Rumah Sakit 
Hasan Sadikin (RSHS) 
Bandung, korban mulai 
dapat berkomunikasi, 
makan secara mandiri, 
dan mampu duduk tan-
pa bantuan.

“Kondisi korban ter-
us mengalami perkem-
bangan positif selama 
menjalani perawatan 
intensif,” ungkap pihak 
kepolisian berdasarkan 
hasil pemantauan terh-
adap proses pemulihan 
korban.

Dalam proses hu-
kum yang sedang ber-
jalan, penyidik men-
jerat Taufik dengan 
Pasal 466 ayat (2) Un-
dang-Undang Nomor 
1 Tahun 2023 tentang 
KUHP mengenai pen-
ganiayaan yang men-
gakibatkan luka berat. 
Dalam perkara ini, kor-
ban dilaporkan men-
galami luka fisik seri-
us, termasuk gangguan 
permanen pada fungsi 
penglihatannya.

Selain itu, tersangka 
juga dikenakan Pasal 
451 KUHP tentang pen-
yanderaan yang memi-

liki ancaman pidana 
penjara paling lama 
12 tahun. Polisi turut 
menerapkan Pasal 446 
KUHP mengenai per-
ampasan kemerdekaan 
yang mengakibatkan 
luka berat dengan an-
caman pidana maksi-
mal sembilan tahun.

Kasus ini kembali 
mengingatkan pentin-
gnya deteksi dini terh-
adap kekerasan dalam 
hubungan personal 
maupun kekerasan da-
lam rumah tangga. Da-
lam beberapa tahun ter-
akhir, berbagai laporan 
nasional menunjukkan 
bahwa kasus kekerasan 
berbasis gender ma-
sih menjadi tantangan 
serius. Data tahunan 
yang dirilis Komisi Na-
sional Anti Kekerasan 
terhadap Perempuan 
(Komnas Perempuan) 
secara konsisten men-
catat tingginya angka 
kekerasan terhadap per-
empuan di Indonesia, 
dengan kekerasan fisik 
dan psikis menjadi ben-
tuk yang paling banyak 
dilaporkan.

Secara internasi-
onal, Organisasi Kes-
ehatan Dunia (WHO) 
juga pernah melapor-
kan bahwa sekitar satu 
dari tiga perempuan 
di dunia pernah men-
galami kekerasan fisik 
atau seksual sepanjang 
hidupnya, sebagian be-
sar dilakukan oleh pas-
angan intim. Temuan 
tersebut menempatkan 
kekerasan dalam relasi 
personal sebagai salah 
satu persoalan hak asasi 
manusia yang mendapat 
perhatian global dan 
membutuhkan penan-
ganan terpadu, mulai 
dari penegakan hukum, 
perlindungan korban, 
hingga pemulihan psi-
kologis.

Kasus penyekapan 
dan penganiayaan ter-
hadap YTR kini masih 
terus didalami penyidik 
untuk melengkapi alat 
bukti serta memastikan 
seluruh rangkaian tin-
dak pidana yang dilaku-
kan tersangka dapat 
diungkap secara utuh. 
Kepolisian menegas-
kan proses hukum akan 
berjalan sesuai keten-
tuan peraturan perun-
dang-undangan yang 
berlaku, sementara kor-
ban tetap memperoleh 
pendampingan medis 
dan perlindungan sela-
ma proses penyidikan 
berlangsung.(*)
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BAUBAU, BP- Pe-
merintah Kota (Pemkot) 
Baubau memperkuat 
strategi pengendalian 
inflasi melalui pemba-
ruan Nota Kesepaha-
man (Memorandum of 
Understanding/MoU) di 
sektor pertanian dengan 
Pemerintah Kabupat-
en (Pemkab) Konawe. 
Kesepakatan yang 
ditandatangani Wali 
Kota Baubau H. Yus-
ran Fahim, SE bersama 
Bupati Konawe Yusran 
Akbar di Unaaha, Ka-
bupaten Konawe, Rabu 
(24/6/2026), menjadi 
langkah lanjutan untuk 
menjamin ketersediaan 
pangan, memperlancar 
distribusi komoditas, 
serta menjaga stabilitas 
harga kebutuhan pokok 
di Kota Baubau.

Sekretaris Daerah 
Kota Baubau, La Ode 
Darussalam, S.Sos., 
M.Si., mengatakan ker-
ja sama tersebut bukan 
merupakan kesepakatan 
baru, melainkan pem-
baruan terhadap MoU 
yang telah berjalan se-
belumnya. Penyempur-
naan dilakukan agar isi 
kesepakatan lebih rele-
van dengan perkemban-
gan kondisi ekonomi 
dan tantangan pengen-
dalian inflasi yang dih-

Wali Kota Baubau HYF Perkuat Sinergi 
Pangan Bersama Pemkab Konawe untuk 

Kendalikan Inflasi

BAUBAU, BP- Pe-
merintah Kota Baubau 
mempercepat langkah 
menuju predikat Kota 
Informatif 2026 dengan 
mewajibkan seluruh Or-
ganisasi Perangkat Daer-
ah (OPD) menuntaskan 
penyusunan dokumen 
klasifikasi informasi 
publik dalam waktu dua 
minggu. Langkah tersebut 
menjadi bagian dari per-
siapan menghadapi evalu-
asi keterbukaan informasi 
oleh Komisi Informasi 
Provinsi Sulawesi Teng-
gara yang dijadwalkan 
berlangsung pada Agustus 
2026.

Penegasan itu dis-
ampaikan Kepala Dinas 
Komunikasi dan Infor-
matika Kota Baubau H. 
Andi Hamzah Machmud, 
S.Sos., M.Si saat menu-
tup kegiatan Bimbingan 
Teknis (Bimtek) dan Desk 
Pejabat Pengelola Infor-
masi dan Dokumentasi 
(PPID) yang menghadir-
kan Komisioner Komi-
si Informasi Provinsi 
Sulawesi Tenggara di 
Kota Baubau, Selasa 
(23/6/2026). Menurutnya, 
seluruh OPD akan menja-
di objek penilaian sehing-
ga kesiapan administrasi 
maupun sistem informasi 
harus diselesaikan dalam 
waktu singkat.

"Penilaian Kota Infor-
matif akan dimulai bulan 
Agustus nanti dan sam-
pelnya adalah kita semua, 
seluruh OPD. Saya mem-
berikan waktu dua ming-
gu agar ilmu yang diper-
oleh hari ini langsung 
diterapkan," kata Andi 
Hamzah.

Ia menjelaskan, fokus 
persiapan saat ini diar-
ahkan pada dua aspek 
utama, yakni pemben-
ahan sistem digital dan 
penyempurnaan doku-
men pendukung. Web-

Andi Hamzah Minta OPD Rampungkan 
Klasifikasi Informasi Demi Kota 

Informatif 2026, OPD Baubau Diberi 
Tenggat Dua Pekan

BAUBAU, BP- Pe-
merintah Kota Baubau 
mulai mematangkan 
persiapan pelaksanaan 
nonton bareng (nobar) 
Piala Dunia FIFA 2026 
melalui rapat koordina-
si lintas instansi sebagai 
tindak lanjut Surat Eda-
ran Menteri Dalam Neg-
eri. Langkah tersebut 
dilakukan untuk memas-
tikan penyelenggaraan 
nobar berlangsung tert-
ib, legal, terkoordinasi, 
sekaligus memberikan 
dampak ekonomi bagi 
masyarakat melalui 
keterlibatan komunitas 
sepak bola, pelaku usa-
ha, serta berbagai instan-
si pemerintah.

Rapat koordinasi dip-
impin Asisten Perekono-
mian dan Pembangunan 
Sekretariat Daerah Kota 
Baubau, Dr. Dahrul Dah-
lan, S.STP., M.Si., serta 
dihadiri Asisten Admin-

Pemkot Baubau Siapkan Nobar Piala Dunia 2026, 
Gandeng Komunitas dan Pelaku Usaha

dian dipublikasikan melalui media 
sosial serta kanal informasi resmi pe-
merintah. "Jadwal nonton bareng akan 
mengikuti antusiasme masyarakat 
terhadap pertandingan tertentu seh-
ingga informasi penyelenggara akan 
kami himpun dan publikasikan secara 
luas," katanya.

Pemerintah berharap penyelengga-
raan nobar tidak hanya menjadi sarana 
hiburan dan mempererat kebersamaan 
warga, tetapi juga mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah. Ke-
hadiran masyarakat di lokasi nobar 
diperkirakan membuka peluang bagi 
pelaku usaha mikro, sektor kuliner, 
hingga pelaku ekonomi kreatif un-
tuk meningkatkan omzet selama ber-
langsungnya pesta sepak bola terbesar 
di dunia tersebut.

Secara historis, penyelenggaraan 
nonton bareng ajang olahraga inter-
nasional telah menjadi bagian dari 
budaya masyarakat Indonesia sejak 
Piala Dunia FIFA 2002, ketika siaran 
langsung pertandingan mulai dinik-
mati secara luas di ruang-ruang pub-

Laporan: Prasetio M adapi daerah.
"Penandatanganan 

MoU itu adalah pem-
baruan atau revisi un-
tuk menyempurnakan 
kembali MoU kita den-
gan Pemerintah Kabu-
paten Konawe terkait 
dengan penanganan in-
flasi yang ada di Kota 
Baubau," kata La Ode 
Darussalam.

Menurut dia, beber-
apa klausul dalam kes-
epakatan lama diperbai-
ki untuk memperkuat 
rantai pasok pangan 
antardaerah. Pemkab 
Konawe dipilih sebagai 
mitra strategis karena 
selama ini dikenal se-
bagai salah satu sen-
tra produksi pangan 
terbesar di Sulawesi 
Tenggara yang mampu 
menopang kebutuhan 
beras dan komoditas 
pangan bagi sejumlah 
kabupaten dan kota di 
wilayah tersebut.

"Terdapat beberapa 
poin dari MoU terda-
hulu yang diperbaiki 
guna memperlancar 
alur distribusi. Kemudi-
an memanfaatkan status 
Kabupaten Konawe se-
bagai lumbung pangan 
Sulawesi Tenggara un-
tuk menyuplai kebutu-
han pokok masyarakat 
Baubau," ujarnya.

Sebagai tindak lanjut 
dari penandatanganan 

MoU, Pemkot Baubau 
akan segera menyusun 
Perjanjian Kerja Sama 
(PKS) yang melibat-
kan distributor beras 
di Kabupaten Konawe. 
Langkah teknis terse-
but diharapkan mampu 
memastikan pasokan 
beras ke Kota Baubau 
berlangsung secara 
b e r k e s i n a m b u n g a n 
dengan harga yang leb-
ih stabil.

"Kerja sama ini san-
gat penting. Setelah 
MoU ini, kita juga akan 
melakukan PKS bersa-
ma dengan para distrib-
utor beras yang ada di 
Kabupaten Konawe," 
ungkap La Ode Darus-
salam.

Ia optimistis sinergi 
antarpemerintah daerah 
yang dibangun bersa-
ma pelaku usaha akan 
memperkuat ketahanan 
pangan sekaligus men-
jaga daya beli mas-
yarakat. Menurutnya, 
stabilitas pasokan mer-
upakan faktor penting 
dalam mengendalikan 
gejolak harga, teruta-
ma terhadap komoditas 
pangan yang memiliki 
kontribusi besar terha-
dap inflasi daerah.

"Melalui kerja sama 
ini, kami berharap pa-
sokan komoditas pan-
gan utama di Kota 
Baubau dapat terpenuhi 

secara berkelanjutan 
dengan harga yang leb-
ih terjangkau bagi mas-
yarakat," tuturnya.

Secara historis, kerja 
sama antardaerah dalam 
pengendalian inflasi 
telah menjadi salah satu 
strategi nasional sejak 
pemerintah memben-
tuk Tim Pengendalian 
Inflasi Daerah (TPID) 
pada 2008. Dalam be-
berapa tahun terakhir, 
pemerintah pusat juga 
mendorong skema Ker-
ja Sama Antardaerah 
(KAD) sebagai upaya 
memperkuat distribusi 
pangan dari daerah sur-
plus ke daerah defisit 
guna menekan dispari-
tas harga dan menjaga 
inflasi tetap terkendali. 
Di tingkat internasional, 
model kolaborasi ran-
tai pasok antardaerah 
maupun antarwilayah 
juga diterapkan di berb-
agai negara seperti Je-
pang dan Korea Sela-
tan untuk memperkuat 
ketahanan pangan serta 
meminimalkan ganggu-
an distribusi akibat ge-
jolak ekonomi maupun 
perubahan iklim.

Pembaruan MoU 
antara Pemkot Baubau 
dan Pemkab Konawe 
tersebut menjadi ba-
gian dari komitmen 
kedua daerah dalam 
memperkuat ketahan-
an pangan, menjaga 
kelancaran distribusi 
komoditas strategis, 
serta mendukung kebi-
jakan nasional pengen-
dalian inflasi. Dengan 
memanfaatkan potensi 
Konawe sebagai lum-
bung pangan Sulawesi 
Tenggara, Pemerintah 
Kota Baubau berharap 
stabilitas harga kebutu-
han pokok dapat terus 
terjaga sehingga akti-
vitas ekonomi dan kes-
ejahteraan masyarakat 
tetap terpelihara.(*)

Laporan: Andina istrasi Umum Setda Kota 
Baubau Sitti Munawar, 
S.STP., M.Si., Kepala 
Bagian Perekonomian 
dan Sumber Daya Alam 
Safrin, perwakilan or-
ganisasi perangkat daer-
ah (OPD), serta Staf 
Khusus Wali Kota Bau-
bau Dr. Sunaryo Mulyo, 
M.T. dan Drs. MZ Tam-
sil Tamim, M.Si.

Dalam keterangannya 
usai rapat, Dahrul Dah-
lan mengatakan pemer-
intah tengah menyusun 
langkah-langkah teknis 
agar pelaksanaan nobar 
dapat berjalan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
"Pertemuan ini bertujuan 
menyusun langkah-lang-
kah teknis sehingga 
pelaksanaan nonton 
bareng di Kota Baubau 
dapat berlangsung tertib, 
terkoordinasi, dan mem-
berikan manfaat bagi 
masyarakat," ujarnya.

Salah satu hasil ra-
pat adalah penyampaian 

informasi dari TVRI 
mengenai mekanisme 
penggunaan barcode 
sebagai akses siaran re-
smi pertandingan. Bar-
code tersebut nantinya 
akan didistribusikan 
ke seluruh titik penye-
lenggaraan nobar agar 
masyarakat dapat men-
yaksikan pertandingan 
melalui jalur resmi. 
"TVRI sudah menyam-
paikan hak akses melalui 
barcode. Barcode itu 
akan didistribusikan ke 
titik-titik penyelengga-
raan sehingga kegiatan 
dapat berjalan sesuai 
ketentuan," kata Dahrul.

Pemerintah Kota 
Baubau juga akan men-
yampaikan surat kepa-
da instansi pemerintah, 
BUMN, BUMD, mau-
pun pelaku usaha yang 
berencana menggelar 
nobar secara mandiri. 
Seluruh penyelengga-
ra diminta melaporkan 
lokasi kegiatan sebagai 

bahan pendataan pemer-
intah yang selanjutnya 
diteruskan kepada ke-
menterian terkait dan 
TVRI. "Setiap penye-
lenggara diharapkan 
melaporkan titik lokasi 
kegiatan sebagai bagian 
dari laporan resmi pe-
merintah kepada kemen-
terian dan pihak terkait," 
ujarnya.

Selain melakukan 
pendataan, pemerintah 
juga akan menggandeng 
komunitas sepak bola di 
Kota Baubau untuk ikut 
menyukseskan pelaksa-
naan nobar, baik yang 
dipusatkan pemerintah 
maupun yang dilak-
sanakan secara mandiri. 
Menurut Dahrul, jad-
wal pelaksanaan nobar 
akan disesuaikan dengan 
pertandingan yang pal-
ing diminati masyarakat. 
Informasi mengenai lo-
kasi dan jadwal akan 
dihimpun dari seluruh 
penyelenggara, kemu-

lik. Tradisi tersebut semakin berkem-
bang pada edisi Piala Dunia 2010 di 
Afrika Selatan, 2014 di Brasil, 2018 di 
Rusia, hingga 2022 di Qatar, yang ter-
bukti mampu menggerakkan sektor us-
aha kecil, kuliner, serta industri kreatif 
di berbagai daerah. Adapun Piala Dun-
ia FIFA 2026 akan menjadi edisi perta-
ma yang diikuti 48 negara peserta dan 
diselenggarakan bersama oleh Amerika 
Serikat, Kanada, dan Meksiko, sekaligus 
menjadi penyelenggaraan pertama yang 
melibatkan tiga negara tuan rumah da-
lam era modern kompetisi tersebut.

Melalui persiapan sejak dini, Pemer-
intah Kota Baubau berharap pelaksa-
naan nobar Piala Dunia 2026 dapat ber-
langsung aman, tertib, serta memberikan 
manfaat sosial dan ekonomi bagi mas-
yarakat. Kolaborasi pemerintah, komu-
nitas sepak bola, pelaku usaha, TVRI, 
dan masyarakat dinilai menjadi kunci 
agar momentum pesta sepak bola dun-
ia tersebut dapat dinikmati secara luas 
sekaligus memberi nilai tambah bagi 
perekonomian daerah.(*)

Laporan: Prasetio M site PPID Utama tengah 
direviu agar lebih adap-
tif terhadap perkemban-
gan teknologi, sementa-
ra seluruh website OPD 
akan dilengkapi sub-
menu PPID yang terinte-
grasi dengan PPID Utama 
sehingga pelayanan infor-
masi kepada masyarakat 
menjadi lebih efektif dan 
mudah diakses.

Selain pembaruan 
sistem digital, seluruh 
OPD diwajibkan meny-
usun empat jenis daft-
ar klasifikasi informasi, 
yaitu informasi berkala, 
informasi serta-merta, in-
formasi setiap saat, dan 
informasi yang dikecua-
likan. Dokumen tersebut 
harus ditandatangani oleh 
kepala OPD masing-mas-
ing sebelum diserahkan 
kepada Dinas Komu-
nikasi dan Informatika 
dalam bentuk hard copy 
paling lambat dua ming-
gu setelah pelaksanaan 
Bimtek.

"Ini bukan kapasitas 
saya memaksa, melaink-
an karena memang wak-
tu penilaian sudah sangat 
dekat. Yang kita kejar bu-
kan hanya kelengkapan 
administrasi, tetapi kual-
itas pelayanan informasi 
publik," ujarnya.

Andi Hamzah me-
negaskan, keterbukaan 
informasi publik merupa-
kan amanat Undang-Un-
dang Nomor 14 Tahun 
2008 tentang Keterbu-
kaan Informasi Publik 
yang mewajibkan setiap 
badan publik menye-
diakan informasi secara 
cepat, tepat waktu, ber-
biaya ringan, dan sederha-
na. Karena itu, penguatan 
pelayanan informasi telah 
ditetapkan sebagai salah 
satu Indikator Kinerja 
Utama (IKU) Pemerintah 
Kota Baubau dalam lima 
tahun mendatang.

Ia juga kembali meng-
ingatkan pentingnya me-
kanisme satu pintu dalam 

penyebarluasan informasi 
pemerintahan. Setiap in-
formasi yang berkaitan 
dengan kebijakan Pe-
merintah Kota Baubau 
harus melalui koordinasi 
Dinas Komunikasi dan 
Informatika selaku PPID 
Utama. Struktur tersebut 
diperkuat dengan Sek-
retaris Daerah sebagai 
Atasan PPID Utama, se-
dangkan Wali Kota Bau-
bau bertindak sebagai 
Pembina PPID.

"Sekarang saatnya kita 
menuntut outcome kerja 
bersama untuk mengantar 
daerah kita menjadi Kota 
Informatif 2026. Kita per-
nah meraih urutan ketiga, 
dan tahun ini mudah-mu-
dahan dengan komitmen 
bersama kita bisa meraih 
posisi yang lebih tinggi," 
ujar Andi Hamzah.

Secara historis, im-
plementasi keterbukaan 
informasi di Indonesia 
memasuki babak baru se-
jak diberlakukannya Un-
dang-Undang Nomor 14 
Tahun 2008 yang efektif 
diterapkan pada 2010 dan 
menjadi tonggak reforma-
si transparansi pemerin-
tahan. Di tingkat interna-
sional, prinsip Freedom 
of Information telah leb-
ih dahulu berkembang 
melalui kebijakan keter-
bukaan dokumen publik 
di sejumlah negara, dim-
ulai oleh Swedia melalui 
Freedom of the Press Act 
tahun 1766 yang dikenal 
sebagai salah satu regula-
si keterbukaan informasi 
tertua di dunia. Di Kota 
Baubau sendiri, rekam je-
jak keterbukaan informasi 
menunjukkan tren positif 
setelah dua tahun lalu ber-
hasil menempati pering-
kat ketiga dalam evaluasi 
keterbukaan informasi 
tingkat Provinsi Sulawesi 
Tenggara, sehingga tar-
get meraih predikat Kota 
Informatif 2026 dinilai 
realistis apabila seluruh 
OPD mampu memenuhi 
indikator penilaian secara 
optimal.(*)


